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ABSTRAK
Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi
“Animal Tissue-App” Bermuatan Berpikir Kritis
Nama : Ahsanul Buduri Agustiar

NIM : 1808086015

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk
Animal Tissue-App, menguji kelayakan produk Animal Tissue-
App, dan menjelaskan respon guru dan siswa terhadap
produk Animal Tissue-App bermuatan soal berpikir kritis pada
materi struktur dan jaringan hewan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini meliputi:
pertama, desain karakteristik pengembangan produk Animal
Tissue-App bermuatan berpikir kritis pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan menampilkan materi yang mudah
dipahami siswa, dilengkapi dengan gambar, video, latihan
soal, kuis, dan glosarium. Kedua, kelayakan dari produk yang
dikembangkan sebagai media pembelajaran dan sumber
belajar mendapatkan kategori layak. Hal ini dibuktikan dari
validasi ahli media dengan nilai 72%(layak), validasi ahli
materi dengan nilai 75,07%(layak), hasil respon guru Biologi
dengan nilai 79,42%(sangat layak), dan respon siswa dengan
nilai 84,83%(sangat layak). Sehingga produk Animal Tissue-
App yang dikembangkan layak digunakan sebagai media dan
sumber belajar biologi.

Kata kunci : Animal Tissue-App, Media pembelajaran, Berpikir
kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diabad 21 mengajarkan siswa
untuk memiliki 4 kompetensi yaitu komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, dan Kkreatif. Keempat
kompetensi tersebut dapat diajarkan pada mata
pelajaran disekolah sehingga menghasilkan lulusan
yang memiliki keempat kompetensi tersebut salah
satunya yaitu berpikir kritis (Zubaidah, 2020).
Kemampuan berpikir kritis penting bagi siswa untuk
membantu dalam mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan informasi yang didapatkan
secara sistematis, logis, dan cermat sehingga dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Setiawati dan
Corebima, 2017).

Kemampuan berpikir kritis penting bagi siswa
hal ini dikarenakan informasi yang didapatkan diera
digital begitu banyak dan tersebar secara cepat,
kemampuan berpikir kritis membantu siswa untuk
menyaring informasi agar siswa dapat membedakan
informasi yang benar dan yang salah. Secara alami
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis seperti

kemampuan untuk bertanya, membuat hipotesis,



melakukan klasifikasi, interpretasi, dan melakukan
observasi. Kemampuan berpikir Kkritis pada siswa
kadang tidak berkembang dengan baik sehingga perlu
adanya metode untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran (Hastuti, 2014).

Observasi yang dilakukan di MAN 1 Ketapang
kelas XI pada tanggal 18 November 2024 saat
pelajaran biologi materi struktur dan fungsi jaringan
hewan siswa belum berpikir kritis dan kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran hal ini disebabkan
karena dalam proses pembelajaran masih kurang
bervariasi dalam penyampaian materi dan minimnya
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
memberikan gambaran dari apa yang sedang
dijelaskan. Siswa pada saat pelajaran biologi hanya
menghafal bukan memahami konsep dari materi yang
diajarkan sehingga diperlukan media pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
pada siswa (Hastuti, 2014).

Menurut Adi (2015) Media pembelajaran
dapat menjadi solusi yang tepat dalam proses
pembelajaran biologi agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, sehingga motivasi siswa

dalam belajar dan hasil belajar dapat tercapai,
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sehingga proses pembelajaran berjalan secara efektif.
Media pembelajaran yang memiliki fleksibilitas
dimana siswa dapat mengakses media pembelajaran
dengan mudah yaitu melalui perangkat seluler
(Sophonhiranrak, = 2021). Penggunaan media
pembelajaran melalui perangkat seluler yang
interaktif pada siswa bisa membantu siswa untuk
memahami materi struktur dan fungsi jaringan hewan
(Lu Atun Nisa et al 2019).

Pembelajaran biologi selama ini dianggap
kurang efektif untuk membuat siswa lebih
berkembang dalam hal kemampuan berpikir Kkritis
karena di sekolah siswa belajar dengan menghafal dan
menyelesaikan soal-soal tertulis. Pembelajaran biologi
sejatinya melatih siswa untuk berpikir analitis dan
induktif (Norra, 2018). Menurut Wulandari et al
(2021) pembelajaran biologi seharusnya melatih
siswa untuk melatih berpikir kritis agar siswa dapat
menginterpresentasikan, menganalisis, memberikan
solusi alternatif dalam memecahkan suatu masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran. Sarana dan
prasarana yang kurang lengkap, metode pembelajaran
biologi yang kurang bervariasi, jam pelajaran yang

kurang, materi yang banyak, juga menjadi penyebab



kemampuan berpikir kritis siswa menjadi kurang
berkembang (Nofitasari, 2014).

Pembelajaran biologi pada materi biologi
struktur dan fungsi jaringan hewan merupakan materi
yang dianggap susah untuk siswa pelajari, hal ini
dikarenakan siswa harus mempelajari berbagai
macam fungsi dan struktur jaringan hewan (Yulmi,
2018). Pusat Penilaian Pendidikan dan Kebudayaan
(2019) tentang laporan hasil ujian nasional mencatat
penguasaan siswa terhadap materi ujian nasional
struktur dan fungsi jaringan hewan mencapai
persentase yang rendah yaitu 29.86%. Siswa dalam
mengusai materi struktur dan fungsi jaringan hewan
mengalami kendala yang disebabkan beberapa faktor,
seperti: (a) minat untuk membaca rendah, (b)
pelaksanaan pembelajaran kurang komprehensif dan
proporsional (Anggraini dan Paid, 2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fikri et al, (2021) untuk mengatasi kebingungan
siswa dalam memahami materi sistem peredaran
darah adalah membuat media pembelajaran berbasis
android “SIPERAH”, materi sistem peredaran darah
membutuhkan penjelasan yang mendalam oleh sebab
itu dibutuhkan media pembelajaran yang membantu

siswa memahami materi. Guru diharuskan untuk
4



kreatif dan inovatif dalam pembelajaran, salah satu
caranya dengan menggunakan media pembelajaran
sesuai dengan perkembangan teknologi, media
pembelajaran dapat dibuat dengan menyesuaikan
perkembangan teknologi, hal ini sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 yang
mengatur  kegiatan pembelajaran di  satuan
pendidikan dilaksanakan secara interaktif dengan
tujuan  untuk merangsang, memotivasi, dan
meningkatkan kemampuan siswa.

Terdapat penelitian yang kontra terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran yaitu
menurut Sahrin et al, (2024) Dampak penggunaan
teknologi pembelajaran menimbulkan permasalahan
dalam proses dan hasil pembelajaran terhadap siswa
seperti terjadinya perubahan perilaku, etika, aturan,
dan moral. Peralatan yang seharusnya dapat
memudahkan siswa dalam belajar, justru membuat
siswa menjadi malas belajar, siswa menghabiskan
waktunya untuk internetan yang hanya
mendatangkan kesenangan semata, seperti Instagram,
Chating,Bermain game, dan Tiktok , yang semuanya
itu tentu akan berpengaruh terhadap proses belajar.
Hal ini menjadi penyebab hasil belajar siswa menjadi

menurun drastis.



Solusi dari permasalahan diatas yaitu media
pembelajaran yang digunakan harus diawasi oleh
guru agar dapat membantu dalam menyampaikan dan
memberikan gambaran pada materi pembelajaran,
sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih
mudah, tidak merasa bosan, melatih berpikir Kkritis
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dan
pembelajaran  dapat berjalan dengan  baik.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan,
maka penting untuk dilakukan penelitian dengan
judul "Pengembangan Media Pembelajaran Biologi

“Animal Tissue-App” Bermuatan Berpikir Kritis”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis

mengidentifikasikan masalah yaitu .

1. Materi yang sulit dipelajari siswa pada mata
pelajaran biologi adalah struktur dan fungsi
jaringan hewan karena cakupan materi yang luas
dan kurang gambaran dari materi yang dipelajari.

2. Siswa cenderung menggunakan smartphone
untuk bermain media sosial dan game sehingga

menggangu siswa dalam belajar.



Kurangnya media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan pada saat pembelajaran sehingga
siswa sulit menerima materi yang diajarkan, oleh
karena itu diperlukan media pembelajaran yang
menarik agar siswa dapat berpikir kritis dan

mudah menerima pelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka

penulis memberikan pembatasan masalah yaitu.

1.

Pengembangan media pembelajaran biologi
Animal Tissue-App difokuskan untuk smartphone
yang berbasis android sebagai sumber belajar.
Produk dari media pembelajaran Animal Tissue-
App yang dikembangkan digunakan untuk
membantu dalam kegiatan belajar.

Materi yang dikembangkan pada Animal Tissue-
App adalah materi struktur dan jaringan hewan
kelas XI.

Pengujian produk berupa aplikasi android yang
bermuatan soal berpikir kritis hanya dilakukan

sampai uji keterbacaan.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian yaitu.

Bagaimana pengembangan produk Animal Tissue-
App bermuatan soal berpikir kritis pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan?

Bagaimana kelayakan produk Animal Tissue-App
bermuatan soal berpikir kritis pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan?

Bagaimana respon guru dan siswa terhadap
produk Animal Tissue-App bermuatan soal
berpikir kritis pada materi struktur dan fungsi

jaringan hewan?

Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Mengembangkan produk Animal Tissue-App
bermuatan soal berpikir kritis pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan.

Menguji kelayakan produk Animal Tissue-App
bermuatan soal berpikir kritis digunakan pada
materi struktur dan fungsi jaringan hewan.
Menjelaskan respon guru dan siswa terhadap

produk Animal Tissue-App bermuatan soal



berpikir kritis pada materi struktur dan jaringan

hewan.

F. Manfaat Pengembangan

Hasil dari produk penelitian yang dikembangkan

diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat

kepada semua pihak sebagai berikut.

1.

Manfaat teoritis
Produk yang dikembangkan dari penelitian ini
diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar dapat dijadikan sebagai rujukan
untuk penelitian yang akan datang dengan tema
yang sama.
Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
1) Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas sekolah dengan
upaya pengembangan pembelajaran yang
inovatif dan interaktif.
b. Bagi Guru
1) Meningkatkan wawasan guru terkait
media pembelajaran interaktif dan

membantu dalam hal mengajar sehingga



lebih mudah dalam menyampaikan materi
struktur dan fungsi jaringan hewan.
c. Bagi Siswa
1) Animal Tissue-App membantu siswa dalam
memahami materi struktur dan fungsi
jaringan hewan.
2) Melatih siswa untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan persoalan.
d. Bagi Peneliti
1) Melatih kemampuan dalam menulis karya
ilmiah, menambah  wawasan dan
pengalaman dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis android
untuk berinovasi sesuai dengan

perkembangan zaman.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan dari media pembelajaran

Animal Tissue-App yaitu.

1.

Animal Tissue-App merupakan produk yang
dikembangkan sebagai sumber dan media
pembelajaran karena sesuai dengan

pembelajaran biologi kelas XI.
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2.

2. Produk Animal Tissue-App yang di hasilkan
merupakan aplikasi yang berjalan di perangkat
android.

3. Animal Tissue-App merupakan media
pembelajaran biologi berbasis android memuat
materi struktur dan fungsi jaringan hewan
bermuatan berpikir kritis.

4. Validasi produk akan dilakukan oleh tim ahli
media, ahli materi, dan ahli berpikir kritis.

5. Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui respon
guru dan siswa terhadap Animal Tissue-App

dengan 1 kelas XI
Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan yaitu media
pembelajaran Animal Tissue-App berbasis android
yang bermuatan berpikir kritis pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan yang memiliki spesifikasi
berupa:

Aplikasi Animal Tissue-App merupakan media
pembelajaran biologi berbasis android yang dapat
dijalankan dengan menggunakan smartphone.

Animal Tissue-App dirancang dengan gambar, visual,
dan komputerisasi animasi sehingga lebih menarik

saat digunakan dan siswa lebih mudah memahami
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materi struktur dan fungsi jaringan hewan pada saat
belajar mandiri.

Pengembangan ini difokuskan pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan Kelas XI SMA/MA dengan
muatan berpikir Kritis.

Aplikasi Animal Tissue-App selain menyajikan materi
juga dilengkapi dengan latihan soal dan kuis.
Pengenbangan Animal Tissue-App terdiri atas
beberapa pilihan menu berupa:

a) Profil

b) Tujuan Pembelajaran

c) Petunjuk Penggunaan

d) Peta Konsep

e) Materi

f) Video

g) Latihan Soal

h) Kuis

i) Glosarium

i) Referensi

12



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa di era pendidikan abad 21 dituntut

untuk memiliki pengetahuan yang luas dan
kompleks serta memiliki berbagai keahlian atau
skill (Muhali, 2019). Salah satu keahlian yang harus
dimiliki siswa di era ini adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan ini merupakan proses
berpikir tingkat tinggi dan kompleks dengan cara
menganalisis suatu masalah, menentukan sebab
dan akibat, kemudian menghasilkan informasi yang
relevan dan dapat menyelesaikan suatu masalah
(Setyowati et al,, 2020).

Menurut Widodo et al, (2019), karakteristik
orang yang menyelesaikan masalah dengan
berpikir kritis dapat dilihat sebagai berikut:

a. mencari informasi yang saling berkaitan dengan
masalah yang ada

b. masalah yang telah diketahui informasinya
kemudian diklarifikasi

c. berpikir secara rasional

d. masalah diselesaikan secara sistematis

e. fokus kepada masalah utama
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f. meskipun masalah yang dihadapi sulit, tetap
berusaha

g. Selalu berhati-hati dalam menentukan subjek
dan keadaan

Berkenaan dengan indikator berpikir kritis

Facione (2015) menjelaskan bahwa ada enam

indikator yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Interpretasi, upaya untuk memahami dan
menginterpretasikan makna atau signifikansi
dari berbagai pengalaman, data, situasi,
peristiwa, penilaian, kesepakatan, keyakinan,
aturan, prosedur, maupun Kriteria.

b. Analisis, mengidentifikasi hubungan inferensial
yang diharapkan dan yang sebenarnya terjadi
antara  pernyataan, pertanyaan, konsep,
deskripsi, atau representasi lainnya guna
mengungkapkan keyakinan, penilaian, alasan,
pengalaman, informasi atau opini.

c. Inferensi, proses mengidentifikasi  dan
menentukan aspek-aspek yang diperlukan
untuk menarik kesimpulan yang logis. Proses ini
melibatkan pembentukan dugaan dan hipotesis
guna mempertimbangkan informasi yang
relevan serta mengurangi dampak yang

dihasilkan dari data, prinsip, pernyataan, bukti,
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keyakinan, penilaian, konsep, opini, deskripsi,
atau bentuk representasi lainnya.

d. Evaluasi, proses menilai kredibilitas suatu
pernyataan atau bentuk representasi lainnya
yang berkaitan dengan penjelasan atau
deskripsi mengenai persepsi, situasi,
pengalaman, keyakinan, penilaian, atau opini
seseorang.

e. Penjelasan, menyajikan  hasil  penalaran
seseorang dalam bentuk argumen secara
meyakinkan.

f. Pengaturan diri, secara sadar memantau
aktivitas kognitif seseorang, termasuk proses,
alat yang digunakan, dan hasil yang diperoleh.
Terkhusus dalam penerapan Kketerampilan
analisis dan evaluasi terhadap penilaian
inferensial. Tujuannya adalah untuk
mempertanyakan, mengonfirmasi, memvalidasi,
atau mengoreksi hasil penalaran seseorang.

2. Pengembangan Media Pembelajaran Biologi
Pengembangan media pembelajaran

didasarkan pada pemikiran bahwa proses belajar
dapat berjalan dengan, baik, efektif, dan
menyenangkan apabila didukung oleh media yang

mampu menarik minat siswa. Terlebih lagi, siswa
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masa kini cenderung lebih tertarik pada metode
pembelajaran yang memanfaatkan smartphone
(Wahyuni et al, 2022). Pengembangan media
pembelajaran diperlukan karena media tersebut
berperan sebagai alat bantu dalam menyampaikan
materi pembelajaran secara lebih efektif. Menurut
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1
ayat 20: “Pembelajaran adalah proses interaksi
siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar”. Media pembelajaran
membantu guru untuk menjelaskan suatu bahan
ajar yang rumit dalam pembelajaran. Dengan
begitu diharapkan siswa dapat lebih mudah
memahami materi tersebut.

Tujuan pengembangan media pembelajaran
pada materi biologi adalah memudahkan guru
dalam menjelaskan materi biologi yang dianggap
rumit, hal ini dikarenakan materi biologi juga
membahas berbagai topik seperti sel, jaringan,
sistem pencernaan, sistem peredaran darah, dll.
Dalam materi tersebut siswa tidak dapat melihat
secara langsung apa yang dipelajari dan
membutuhkan media pembelajaran agar siswa

tidak hanya membayangkan tetapi juga memiliki
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gambaran terkait materi yang diajarkan.
Penggunaan media pembelajaran terutama pada
materi biologi memberi pengalaman langsung
kepada siswa sehingga dapat berinteraksi dengan
lingkungan dan media pembelajaran biologi. Hal ini
juga dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga
siswa fokus pada pembelajaran (Emda, 2011).

Media pembelajaran biologi memiliki peran
penting dalam menjelaskan materi yang sulit
dipahami jika hanya disampaikan secara lisan.
Media pembelajaran ini dapat berupa media non-
elektronik, seperti benda asli, media grafis, dan
mock-up. Bentuk lainya adalah media elektronik,
seperti OHP, proyektor slide, dan komputer. Dalam
proses belajar mengajar pada materi biologi,
penggunaan media pembelajaran diharapkan
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Adlini, 2021).

Media pembelajaran biologi juga terus
mengalami inovasi, salah satunya dengan hadirnya
media pembelajaran berbasis Android. Media ini
berfungsi sebagai penghubung atau sarana
penyampaian materi, yang menjadi elemen penting
dalam komunikasi pembelajaran. Selain itu, media

yang dikembangkan dirancang dan ditetapkan
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secara terencana dalam lingkungan belajar
(Yuliana et al, 2020). Inovasi dalam pengembangan
media pembelajaran biologi yang berbasis Android
akan membantu dan memudahkan siswa dalam
memahami pelajaran dimanapun berada, baik
pembelajaran tatap muka maupun jarak jauh. Hal
ini dikarenakan adanya beberapa fitur dalam
media pembelajaran berbasis Android seperti
materi, video, latihan soal, dan lain-lain. Desain
yang menarik juga merupakan nilai lebih lainnya
dari media pembelajaran berbasis Android
sehingga minat siswa untuk belajar menjadi
meningkat (Riyan, 2021).

Sejak zaman Rasulullah SAW sudah digunakan
media pembelajaran untuk menyampaikan dakwah
kepada umatnya. Rasulullah SAW menggunakan
media visual berupa gambar ketika menjelaskan
ajaran Islam kepada para sahabat. Hal ini

dijelaskan pada hadits berikut:
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Artinya : “Telah menceritakan pada kami Sodaqoh
bin Fadhil, telah memberikan kabar kepadaku
Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau bersabda: Telah
telah menceritakan kepadaku bapak ku dari Munzir
dari Robi’ bin Khusein dan Abdulla RA, Belau
bersabda: Nabi SAW pernah membuat garis
(gambar) persegi empat dan membuat suatu garis
lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas
(persergi empat), kemudian beliau membuat banyak
garis kecil yang mengarah ke garis tengah dari sisi-
sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah
gambaran manusia. Garis persegi empat ini adalah
ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis
yang keluar ini adalah angan-angannya, dan garis-
garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan musibah
yang siap menghadangnya. Jika ia terbebas dari

cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan
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lainnya, jika ia terbebas dari cobaan yang satunya
lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya lagi”. (HR.
Imam Bukhori).

Ibnu Hajar al-Asqolani dalam kitab Fathul Bari
menafsirkan hadits ini bahwa Rasulullah SAW
membuat gambar persegi dengan sudut yang
lancip, lalu membuat garis lurus ditengah persegi
sampai tepi garis. Selanjutnya, Rasulullah SAW
menggambar garis lurus yang panjangnya sama
dengan persegi tersebut pada bagian luarnya.
Rasulullah SAW juga membuat garis kecil-kecil
yang sejajar dengan garis tengah. Ibnu Hajar
menjelaskan maksud gambar garis lurus ditengah
persegi yang dibuat Rasulullah SAW adalah
perjalanan manusia. Sedangkan garis persegi yang
mengelilingi garis lurus ditengah adalah ajal yang
selalu mengelilingi manusia. Adapun garis lurus di
luar persegi merupakan harapan yang dibuat
manusia. Kemudian garis-garis kecil ditengah
persegi adalah rintangan dalam hidup manusia.
Rintangan ini berupa bahaya yang menimpa
manusia, seperti sakit, kehilangan harta, sampai
ajal. Dalam perjalanan hidup, manusia akan
menghadapi rintangan sampai tiba ajalnya

(Asqalani, 2003)
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Hadits tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa Rasulullah SAW menjelaskan tentang
perjalanan hidup manusia dengan cara
membuat gambar sebagai media untuk
mempermudah menjelaskan kepada para
sahabat. Karena melalui media gambar
mempermudah para sahabat untuk memahami
penjelasan Rasulullah SAW (Abidin, 2018). Hal
ini  selaras dengan penggunaan media
pembelajaran yang bertujuan memudahkan
pemahaman siswa, salah satu contohnya yaitu
media pembelajaran berbasis Android. Media ini
bersifat inovatif karena dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja, didalamnya
terdapat berbagai fitur menarik seperti materi
pembelajaran, video, latihan soal, dan lain-lain
sehingga menarik minat siswa untuk belajar dan
mendalami  materi serta  meningkatkan
pemahaman siswa (Nisyak, 2019)

3. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
Materi struktur dan fungsi jaringan hewan

merupakan materi pembelajaran biologi yang
dipelajari pada semester gasal di kelas XI Sekolah
Menengah Atas. Pada materi ini terdapat banyak

pokok bahasan yang akan dipelajari. Jaringan
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merupakan kumpulan sel yang mempunyai fungsi
dan struktur yang sama. Jaringan hewan memiliki
empat jaringan dasar, diantaranya jaringan epitel,
jaringan ikat, jaringan syaraf, dan jaringan otot.
Kumpulan dari jaringan tersebut membentuk
organ tertentu yang memiliki fungsi beraneka
macam untuk menjalankan kehidupan (Solihat et

al, 2022).

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Struktur dan

Fungsi Jaringan Hewan

Capaian Pembelajaran Materi Pokok
Menganalisis keterkaitan peran Transpor dan
antar sistem organ pada proses Pertukaran Zat

transport dan pertukaran zat pada pada Manusia
tubuh manusia.

Menyelidiki  fenomena  terkait Transpor dan
proses transport dan pertukaran Pertukaran Zat
zat pada tubuh manusia beserta pada Manusia
kelainannya.

Sumber: Solihat et al., 2022.
Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah
yang sedang diteliti, diantaranya sebagai berikut:

1. Roslina (2017) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan
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Saintifik Sebagai Bahan Ajar Biologi Pada Materi
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan-Hewan
Untuk Siswa Kelas XI SMA/MA” menyatakan bahwa
pengembangan modul berbasis pendekatan
saintifik sebagai bahan ajar biologi pada materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan-hewan
untuk siswa kelas XI SMA/MA dinilai baik dan
layak digunakan. Peneliaian ini didasarkan pada
hasil evaluasi dari berbagai pihak, yaitu ahli media
sebesar 96%, ahli materi 93%, ahli praktisi 86%,
dan respon siswa 82%. Adapun kesamaan pada
penelitian ini adalah materi yang digunakan yaitu
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan hewan.
Sedangkan perbedaanya adalah media
pembelajaran yang dikembangkan, pada penelitian
ini mengembangkan media pembelajaran berupa
modul sementara penelitian yang dilakukan
penulis adalah pengembangan media pembelajaran
berbasis android.

. Bhayangkari (2017) dalam skripsinya yang
berjudul “Penerapan Multimedia Interaktif Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan
Kemandirian Siswa Di Kelas XI IPA MA Muslimat
NU Palangka Raya” menyatakan bahwa ada

peningkatan pada penguasaan konsep siklus I
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dengan rerata 70, kemudian meningkatkan 5 poin
pada siklus II menjadi 75 sehingga dapat
disimpulkan kaset DVD multimedia interaktif
jaringan tumbuhan yang dikembangkan efektif
digunakan sebagai media pembelajaran yang
membantu siswa dalam peningkatan penguasaan
konsep dan kemandirian. Adapun kesamaan dalam
penelitian ini adalah materi yang digunakan
merupakan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
Sementara perbedaanya ada pada produk
penelitian ini berupa media pembelajaran
interaktif berbasis DVD dan dalam riset penelitian
siswa masih harus didampingi agar tidak
terjadinya miskonsepsi pada siswa.

. Zakiyyah (2018) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi
Berbasis Web Terintegrasi Nilai Keislaman Pada
Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Hewan Di
Kelas XI MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak”
menyatakan ~bahwa  pengembangan  media
pembelajaran  biologi berbasis web yang
terintegrasi dengan nilai keislaman pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan dinilai layak
untuk digunakan. Penilaian ini didasarkan pada

evaluasi dari berbagai pihak, yaitu ahli materi
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sebesar 81,29%, ahli media 86,66%, tanggapan
guru biologi 98%, serta tingkat ketuntasan klasikal
mencapai 96,96%. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran ini  menunjukkan  perbedaan
signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-
rata nilai pre-test sebesar 73,03 dan post-test
meningkat menjadi 91,52. Adapun kesamaan pada
penelitian ini adalah materi yang digunakan yaitu
struktur dan fungsi jaringan hewan. Perbedaannya
adalah media pembelajaran yang dikembangkan
berbasis wes dan terintegrasi nilai keislaman,
sedangkan  penulis melakukan  penelitian
pengembangan media pembelajaran berbasis
Android dan tidak terintegrasi dengan nilai
keislaman Karena ditujukan untuk sekolah umum.

. Yulmi (2018) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Buku Saku Bergambar Sebagai
Media Belajar Mandiri Pada Materi Struktur dan
Fungsi Jaringan Pada Tumbuhan dan Hewan”
menyatakan bahwa media pembelajaran berupa
buku saku bergambar dinilai sangat layak
digunakan dengan persentase rerata 77,64% oleh
ahli media, 90,45% oleh ahli bahasa, 73,30% oleh
ahli materi, dan respon siswa kelas XI memperoleh

nilai rerata 89,01%. Adapun kesamaan pada
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penelitian ini adalah materi yang digunakan, yaitu
materi jaringan pada tumbuhan dan hewan.
Sedangkan, perbedaannya yaitu produk yang
dihasilkan  dimana dalam  penelitian ini
menghasilkan produk buku saku bergambar
sedangkan penulis melakukan penelitian yang
menghasilkan produk berupa aplikasi berbasis
Android.

. Budiastuti (2021) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Materi Struktur Dan
Fungsi Jaringan Hewan Untuk Memberdayakan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI
Melalui Model Discovery Based Unity Of Science
(DBUS)”. Penelitian ini menyatakan pengembangan
E-Modul dinilai sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut didasarkan pada
hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi
83,87%, ahli integrasi islam 96,6%, ahli
keterampilan berpikir kritis 95%, ahli bahan ajar
84,37%. Adapun respon guru biologi terhadap
kelayakan produk 96,25% dan hasil respon siswa
91,38%. Kesamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah produk yang dihasilkan
bertujuan untuk melatih berpikir kritis. Sedangkan

perbedaannya ada pada produk yang dihasilkan.
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6. Wahyuni (2022) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi
Berbasis Android "Plant Tissue-App” Untuk Melatih
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Siswa MA”
menyatakan bahwa pengembangan aplikasi Plant
Tissue-App dinilai sangat layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan
hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi
74%(sangat layak) dan ahli media 98% (sangat
layak). Sementara tanggapan guru biologi 84%
(sangat layak) dan uji skala kecil 86% (sangat
layak). Kesamaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah media pembelajaran
berbasis android. Sedangkan perbedaannya,
produk penelitian ini melatih keterampilan
argumentasi sedangkan produk penelitian penulis
untuk melatih kemampuan berpikir Kritis.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan media pembelajaran
Biologi  “Animal  Tissue-App” untuk  melatih
keterampilan berpikir Kkritis siswa SMA memiliki
kerangka berpikir yang ditunjukkan dengan Gambar
2.1 berikut.
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Kondisi ideal:

e Pembelajaran biologi mencakup tiga aspek yaitu
biologi sebagai proses, produk, dan sikap

e Kegiatan pembelajaran biologi yang ditunjang dengan
sarana dan prasarana yang memadai akan melatih
kemampuan untuk berpikir kreatif, berpikir kritis,
berkomunikasi, dan kolaboratif

~
Realita:

e Mata pelajaran biologi masih dianggap sulit dan kurang
efektif untuk membuat siswa lebih berkembang dalam
hal kemampuan berpikir kritis, salah satunya materi
struktur dan fungsi jaringan hewan

e Media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan kurang
bervariasi

e Siswa belum menggunakan smart phone untuk

pembelajaran

Solusi:

Melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis
android Animal Tissue-App bermuatan berpikir kritis pada
materi struktur dan fungsi jaringan hewan

e 2

Harapan:

e Guru lebih mudah dalam menyampaikan dan
menggambarkan materi struktur dan fungsi jaringan
hewan

e Siswa lebih mudah memahami materi struktur dan
fungsi jaringan hewan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research
and Development (R&D). Metode penelitian Research
and Development (R&D) merupakan penelitian yang
menggunakan analisis kebutuhan sebagai dasar untuk
menguji  keefektifan suatu produk agar dapat
digunakan masyarakat luas (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menggunakan model penelitian ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) yang dikembangkan oleh Dick & Carry
karena model pengembangan ADDIE tidak kaku dan
membantu peneliti untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran (Sa’adah, 2020). Produk yang dapat
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE
dapat berupa perangkat keras (hardware) seperti alat
bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium, modul,
dan buku. Model pengembangan ADDIE juga dapat
mengembangkan produk perangkat lunak (software)
seperti program komputer untuk pembelajaran,
aplikasi andorid, ataupun model-model pembelajaran,

pendidikan, dan lain-lain (Khoiri, 2015).
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam model penelitian
ADDIE ada 5 tahapan yaitu Analyze (Analisis), Design
(Desain), Develop (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
Penggunaan model penelitian ADDIE dikarenakan
memiliki tahapan yang sistematis, strukturnya umum,
serta fleksibel sehingga dapat dijadikan sebagai
pedoman dan membantu peneliti dalam melakukan
penelitian(Dick & Carey, 2014). Berikut gambar 5
tahapan dari model pengembangan ADDIE.

Analyze
s
—~ \\

T .

Implementation Evaluation Design

o I -
~_ —

Development -

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE
Sumber: Branch, 2009
1. Analyze (Analisis)
Analisis merupakan tahapan yang diperlukan

untuk menentukan produk yang dapat dikembangkan
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berdasarkan hasil analisa kebutuhan dan informasi
yang telah dikumpulkan. Tahap pertama dalam
pengembangan aplikasi media pembelajaran dimulai
dengan analisis kebutuhan peserta didik. Berikut
penjelasan tahapan analisis lebih lanjut.
a) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan
melaksanakan wawancara dengan guru biologi
dan siswa kelas XI E di MAN 1 Ketapang,
tujuannya untuk mengetahui materi dan media
pembelajaran yang sedang dibutuhkan.

Analisis kebutuhan telah dilakukan, kemudian
dilakukan evaluasi formatif untuk mengetahui
kebutuhan apa saja yang diperlukan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran biologi. Setelah
diketahui kebutuhan peserta didik, penelitian
dilanjutkan ke tahap yang berikutnya yaitu membuat
design media pembelajaran biologi Animal Tissue-App.

. Design (Desain)

Desain merupakan tahap berikutnya yaitu
merancang suatu produk, rancangan produk
disesuaikan dengan hasil analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Desain produk diawali

dengan membuat alur pembuatan kemudian
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mengembangkan tata letak menu pada aplikasi.
Desain produk dibuat dengan simpel sehinga
memudahkan langkah berikutnya yaitu membuat
dan menempatkan file yang diperlukan untuk
aplikasi. Selain itu instrumen untuk validasi juga
dirancang, instrumen yang dibuat berisi berbagai
aspek seperti kelayakan produk, kelayakan media,
dan muatan produk terkait berpikir kritis. Setelah
desain telah dibuat maka akan dilakukan evaluasi
terkait kesesuaian dengan analisis kebutuhan yang
telah dilakukan, jika sudah sesuai maka akan
dilanjutkan ketahap yang berikutnya yaitu
development.

. Development (Pengembangan)

Tahapan berikutnya yaitu pengembangan, desain
yang telah dirancang kemudian direalisasikan menjadi
produk yang dapat digunakan dan divalidasi oleh
validator dengan menggunakan instrumen yang sudah
dibuat. Peneliti akan menganalisis informasi kelayakan
materi, media, dan muatan berpikir Kkritis dari
berdasarkan nilai validitas yang diberikan oleh
validator. Setelah dilakaukan proses validasi, produk
akan dievaluasi dan direvisi sesuai masukan dan

saran dari validator ahli. Jika produk dinyatakan
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valid atau layak digunakan maka dilanjutkan
ketahap berikutnya yaitu implementasi.
. Implementation (Implementasi)

Implementasi merupakan tahapan dimana
pengujian produk dilakukan pada guru dan siswa
sebagai responden atau subjek penelitian dalam hal ini
guru biologi dan siswa kelas XI E sebagai sampel dari
populasi sampel seluruh kelas XI di MAN 1 Ketapang.
Pengujian  produk  sekala  kecil = dengan
menggunakan kelas XI E dengan total siswa 10
orang yang menggunakan smartphone berbasis
android. Pada tahap ini peserta didik akan
menggunakan produk, kemudian memberikan
penilaian terhadap produk yang digunakan sesuai
dengan angket yang telah dibagikan. Setelah tahap
implementasi selesai dilanjutkan dengan tahap
evaluasi formatif dengan menganalisis hasil dari uji
skala kecil yang telah dilakukan, jika hasil uji skala
kecil menyatakan produk layak digunakan sebagai
media pembelajaran biologi maka media dapat
digunakan secara massal.

. Evaluation (Evaluasi)
Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE

adalah evaluasi. Tahapan evaluasi memiliki tujuan

33



untuk menilai kualitas produk dari tahap sebelum
implimentasi yaitu pada tahap analisis, desain, dan
pegembangan maupun sesudah tahap implementasi.
Evaluasi dapat dilakukan secara sumatif dan formatif.
Evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan secara
keseluruhan. Sedangkan evaluasi formatif dilakukan
diakhir tahapan kegiatan. Peneliti melakukan evaluasi
pada produk yang telah dikembangkan sesuai dengan
saran dan masukkan yang telah diberikan sebelumnya
oleh validator ahli, guru biologi, dan respon siswa
(Khoiri, 2015).

Evaluasi terus dilakukan selama proses
pengembangan media pembelajaran Animal Tissue-App
agar kekurangan yang ditemukan selama proses
pengembangan dapat diperbaiki. Hasil evaluasi
dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi
sehingga produk yang dihasilkan dapat dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran

biologi (Hidayat dan Nizar, 2021).
C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Kelayakan dari media pembelajaran biologi

Animal Tissue-App dapat diketahui dengan melakukan
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uji coba produk. Langkah-langkah uji coba produk
dilakukan berdasarkan prosedur model
pengembangan ADDIE(Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Berikut kerangka desain
uji coba yang di sajikan pada gambar 3.2 Desain uji
coba.

Tahap Analisis

’ Tahap Desain

Tidaklayals [ Validasi Ahli Media

Tahap |————{ Validasi Ahli Materi
Pengembangan |
Validasi Ahli Berfikir
Tidak layak Kritis
Tahap | Validasi Guru Biologi
Implementasi
P ‘—’ Respon Siswa

Tahap Evaluasi Produk Final

Gambar 3.2 Desain Uji Coba

2. Subjek Coba
Penelitian dilakukan di MAN 1 Ketapang,

Siswa kelas XI E yang menjadi subjek uji coba
produk adalah siswa yang menggunakan
smartphone berbasis Android. Validator ahli media,
validator ahli berpikir kritis dan wvalidator ahli
materi yaitu dosen prodi Biologi UIN Walisongo

Semarang.
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Penelitian ini menggunakan populasi sampel
seluruh kelas XI di MAN 1 Ketapang dengan uji
skala kecil menggunakan sampel 10 siswa.
Pemilihan kelas XI E sebagai subjek uji coba produk
didasarkan pada hasil observasi pada tanggal 18
November 2024. Hasil observasi menunjukkan
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar, belum
berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang
diberikan, dan penggunaan smartphone dalam
kegiatan = pembelajaran  kurang  maksimal.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel ditentukan berdasarkan
pertimbangan tertentu, pertimbangan sampel
berdasarkan siswa yang menggunakan smartphone
berbasis android dan keaktifan siswa dalam

pembelajaran biologi di kelas XI E.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan instrument pengumpulan data

pada penelitian ini, yaitu:

1.

Observasi

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah
observasi, observasi dilakukan dengan mengamati
dan mencatatat terhadap hal-hal yang diamati
mulai dari orang, dan lingkungan sekitar.
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Observasi  bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dengan mengamati interaksi antara
guru dan siswa kelas XI, serta faktor lainnya.
Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan
dan kebutuhan di lapangan dalam proses belajar
dan mengajar.
Wawancara

Wawancara dilakukan setelah melakukan
observasi, wawancara dilakukan dengan guru
mata pelajaran biologi di MAN 1 Ketapang.
Tujuannya  wawancara  dilakukan  adalah
mendapatkan  informasi  tentang  kegiatan
pembelajaran Biologi, wawancara menggunakan
kisi-kisi wawancara agar Dberjalan secara
terstruktur.
Angket

Angket yang diberikan pada penelitian ini ada
beberapa jenis, angket validasi diberikan kepada
ahli materi, ahli media, dan ahli berpikir kritis.
Angket analisis kebutuhan diberikan kepada siswa
kelas XI E, dan angket respon diberikan kepada
guru mata pelajaran Biologi dan siswa yang

mengikuti wuji skala kecil. Tujuannya untuk
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mengetahui kualitas dari aplikasi “Animal Tissue-

”

App”.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dari hasil wawancara dengan guru biologi,
hasil validasi ahli, hasil respon guru, respon siswa
pada aplikasi Animal Tissue-App. Data yang
didapatkan berupa angka lalu diterjemahkan dalam
pengertian kualitatif. Analisis data dilakukan dengan

cara deskriptif presentase menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Presentase x 100

Jumlah skor maksimal
Tingkat kelayakan produk dapat dilihat
pada Tabel 3.1 sebagai berikut(Arikunto,

2010).
Tabel 3.1 Presentase Kriteria Penilaian
Kelayakan Media
Kriteria .

No Kelayakan Tingkat Kelayakan
1. 0%-20% Sangat tidak layak
2. 21%-40% Tidak layak
3. 41%-60% Cukup
4. 61%-80% Layak
5. 81%-100% Sangat layak

Animal Tissue-App yang dikembangkan
digolongkan layak untuk digunakan sebagai

sumber belajar jika persentase yang
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didapatkan dari hasil validasi 261% sehingga

dapat digunakan sebagai sumber

belajar(Arikunto, 2010).

Indikator Keberhasilan
Ketentuan indikator keberhasilan

penelitian ini yaitu.

1) Produk dinyatakan valid apabila ahli
media memberikan skor minimal 61%
dengan tingkat kelayakan layak.

2) Produk dinyatakan layak sebagai media
pembelajaran biologi materi struktur dan
fungsi hewan apabila ahli materi
memberikan skor minimal 61% dengan
tingkat kelayakan layak.

3) Produk dinyatakan bermuatan berpikir
kritis pada materi struktur dan fungsi
jaringan hewan apabila ahli berpikir kritis
menyatakan media pembelajaran yang
dikembangkan layak.

4) Produk dinyatakan layak digunakan
apabila respon guru dan siswa
memberikan skor minimal 61% dengan

tingkat kelayakan layak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Animal Tissue-App merupakan produk aplikasi
android dengan muatan berpikir kritis pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan. Animal Tissue-
App dikembangan sebagai media belajar secara
mandiri bagi siswa, sehingga dapat diaplikasikan
pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan

sesuai dengan kurikulum merdeka.

Pengembangan Animal Tissue-App
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan

tahapan sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis kebutuhan)

Penggunaan media pembelajaran pada
pelajaran Biologi di MAN 1 Ketapang berdasarkan
wawancara yang telah dilakukan tanggal 15
November 2024 dengan guru Biologi kelas XI
yaitu ibu Amila, S.Pd penggunaan media
pembelajaran sudah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran seperti menggunakan power point,
namun untuk media pembelajaran Biologi
berbasis android masih jarang digunakan. Guru

Biologi juga mengatakan bahwa materi jaringan
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hewan dianggap sulit bagi siswa karena materi
yang banyak, hal yang dipelajari tidak dapat
dilihat secara langsung, dan waktu pembelajaran
yang terbatas. Sehingga materi yang disampaikan
guru menjadi kurang maksimal.

Analisis kebutuhan produk dilakukan
untuk mengetahui apa yang dibutuhkan siswa,
dengan menyebarkan angket pada siswa kelas XI
E di MAN 1 Ketapang lewat Whatsapp ke 32 orang
siswa, hasil angket tertera pada gambar 4.1. dan
4.2. Saat kegiatan pembelajaran biologi guru
memberikan kesempatan untuk mengakses
informasi dari berbagai sumber mulai dari buku,
ppt, bahkan internet, namun siswa masih kurang
menguasai materi struktur dan fungsi jaringan
hewan, siswa juga cenderung pasif dan
mengandalkan informasi yang diberikan oleh

guru saja.
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Apakah anda membutuhkan
media pembelajaran yang
berbasis aplikasi pada mata
pelajaran Biologi?

32 jawaban

® Ya
@ Tidak

)

Gambar 4.1 Persentase Hasil Analisis Kebutuhan

Produk

Apakah anda menguasai
materi jaringan hewan?

32 jawaban

® Ya
@ Tidak

Gambar 4.2 Persentase Penguasaan Materi Jaringan
Hewan Oleh Siswa

Hasil analisis kebutuhan siswa

menunjukkan bahwa 90,6% siswa memerlukan

media pembelajaran Biologi berbasis android

(Gambar 4.1) dan 71,9% siswa belum menguasai

materi struktur dan fungsi jaringan hewan

(Gambar 4.2). Berdasarkan hasil analisis
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kebutuhan ini yang menjadi dasar penelitian
untuk mengembangkan produk media
pembelajaran biologi berbasis android pada
materi struktur dan fungsi jaringan hewan
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan siswa
dalam kegiatan pembelajaran dan membantu
siswa untuk memahasi materi struktur dan fungsi
jaringan hewan terutama di MAN 1 Ketapang.
1. Design (Desain produk)

Pengembangan produk awal dilakukan dengan
melakukan desain untuk mendapatkan gambaran
produk yang ingin dikembangkan.

Gambaran hasil pengembangan produk awal

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Bagian isi a) Tampilan Petunjuk Penggunaan, b)
Tampilan Tujuan Pembelajaran, c) Menyusun Peta Konsep, d)
Menu Materi, e) Penjelasan Materi, f) Video, g) Kuis, h)

Latihan soal
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Gambar 4.5 Bagian Penutup a) Tampilan Profil Pengembang,

b) Tampilan Referensi

2. Develop (Pengembangan)

Tahapan pengembangan dilakukan untuk
menyempurnakan produk yang telah dikembangkan
pada tahap desain. Pengembangan produk Animal
Tissue-App mengikuti komentar dan saran dari
validator ahli, berikut penjabarannya:

a. Validasi Ahli Materi

Pengukuran kelayakan pada materi aplikasi
Animal Tissue-App menggunakan angket validasi
yang berisi 2 aspek penilaian yakni aspek isi, dan
aspek bahasa. Berikut ini hasil penilaian validasi

materi dari Animal Tissue-App:
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

No Aspek Persentase Kelayakan
1. Isi 77,14% Layak
2. Bahasa 73% Layak
Keseluruhan 75,07% Layak

Bedasarkan Tabel 4.1, ahli materi menyatakan
bahwa “Animal Tissue-App” layak digunakan sebagai
media pembelajaran karena hasil persentase rata-
rata yang diperoleh adalah 75,07% dengan kategori
layak. Rincian aspek keseluruhan indikator yaitu
aspek isi memiliki 7 indikator, dan aspek bahasa
memiliki 8 indikator menyatakan bahwa “Animal
Tissue-App” pada materi struktur dan fungsi jaringan
hewan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran biologi bermuatan berpikir kritis pada
siswa SMA kelas XI. Hasil persentase per indikator
terdapat pada lampiran18.

b. Validasi Ahli Media
Persentase hasil validasi media pada Animal

Tissue-App yaitu.
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Persentase Kelayakan

1. Desain Produk 76% Layak

2. Penggunaan 60% Cukup
Produk

3. Kemudahan 80% Layak
Penggunaan

Keseluruhan 72% Layak

Berdasarkan Tabel 4.3 “Animal Tissue-App”
mendapatkan penilaian secara keseluruhan 72%
dengan kategori layak dengan revisi dari validator
ahli media. Rincian aspek Kkeseluruhan indikator
meliputi desain produk 4 indikator, aspek
penggunaan produk 3 indikator, dan aspek
kemudahan penggunaan 5 indikator menyatakan
bahwa “Animal Tissue-App” pada materi struktur dan
fungsi jaringan hewan layak digunakan sebagai
media pembelajaran biologi bermuatan berpikir
kritis pada siswa SMA kelas XI. Hasil persentase per
indikator terdapat pada lampiran 19.

Validasi Ahli Berpikir Kritis

Penilaian terhadap Animal Tissue-App oleh
validator ahli berpikir kritis berdasarkan kriteria
berpikir kritis dengan 6 Kkriteria yaitu interprtasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
pengaturan diri. Berikut adalah saran dan masukan

dari validator.
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1. Sesuaikan antara soal dengan kriteria berpikir
kritis, karena ada beberapa soal yang tidak
sesuai dengan kriteria berpikir kritis.

2. Memperbaiki instruksi pada beberapa soal agar
siswa dapat memahaminya

Setelah dilakukan perbaikan pada soal, ahli

berpikir kritis menyatakan bahwa Animal Tissue-

App layak digunakan dilapangan.

3. Implementation (Implementasi)
a. Tanggapan Guru Biologi
Guru Biologi memberikan penilaian terdahap
media pembelajaran Animal Tissue-App pada tahap
implementasi dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat guru Biologi mengenai kelayakan dari
media pembelajaran Animal Tissue-App. Persentase

hasil respon guru Biologi MAN 1 Ketapang dapat

dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Tanggapan Guru Biologi
No Aspek Persentase Kelayakan
1. Isi 77,14% Layak
2. Bahasa 80% Layak
3. Desain Produk 80% Layak
4. Penggunaan 80% Layak
Produk
5. Kemudahan 80% Layak
Penggunaan
Keseluruhan 79,42% Layak
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Hasil pada tabel 4.3 menunjukkan guru Biologi
MAN 1 Ketapang memberikan nilai keseluruhan
79,42% dengan Kkategori layak serta media
pembelajaran dapat digunakan tanpa adanya revisi.
Rincian keseluruhan indikator meliputi aspek isi 7
indikator, aspek bahasa 8 indikator, aspek desain
produk 4 indikator, aspek penggunaan produk 3
indikator, dan aspek kemudahan penggunaan 5
indikator menyatakan bahwa media pembelajaran
Animal Tissue-App pada materi struktur dan fungsi
jaringan hewan layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan muatan berpikir Kkritis.
Persentase aspek isi mendapatkan persentase paling
rendah yaitu 77,14% dengan kategori layak, hasil
persentase per aspek dapat dilihat pada lampiran 20.

Respon Siswa

Tahap implementasi pada siswa dilakukan
dengan uji coba aplikasi Animal Tissue-App yang
telah dikembangkan kepada 10 orang siswa kelas XI
E sebagai uji skala kecil. Siswa akan memberikan
kritik dan saran terhadap penggunaan produk sesuai
dengan kriteria yang telah disusun peneliti

sebelumnya.
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4. Evaluation (Evaluasi)
Tahapan evaluasi dilakukan dengan 2 cara yaitu,
1) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif dilakukan diakhir setiap

tahapan ADDIE sebagai berikut:

a. Evaluasi formatif yang dilakukan pada
tahap analisis yaitu dengan membuat
angket analisis kebutuhan hasil dari
angket tersebut kemudian dievaluasi
dengan hasilnya siswa membutuhkan
media pembelajaran berbasis android.

b. Evaluasi formatif yang dilakukan pada
tahap design dengan meminta penilaian
dari dosen ahli media. Hasil penilaian dari
dosen ahli media dievaluasi dengan hasil
evaluasi media Animal  Tissue-App
ditambahkan beberapa tabel dan video
untuk menunjang proses pembelajaran.

c. Evaluasi formatif yang dilakukan pada
tahap development yaitu meminta
penilaian dari dosen ahli materi dan
dosen ahli berpikir kritis. Hasil penilaian
dari dosen ahli materi dan berpikir Kkritis
dievaluasi dengan hasil evaluasi yaitu

menambahkan materi kurikulum merdeka
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dan memperbaiki soal agar sesuai dengan
indikator berpikir Kritis.

d. Evaluasi formatif pada tahap
implementasi yaitu dengan meminta
penilaian dari guru mata pelajaran Biologi
dan uji skala kecil pada siswa kelas XI E
MAN 1 Ketapang. Hasil dari evaluasi yaitu
media Animal Tissue-App mudah untuk
digunakan sehingga layak untuk dijadikan
media pembelajaran

2) Tahapan evaluasi sumatif diterapkan dalam
meninjau evaluasi responden terhadap
kelayakan aplikasi Animal Tissue-App. Proses
ini dilakukan mulai dari tahap pertama
penelitian sampai tahap keempat. Hasil
penilaian aplikasi berdasarkan dari analisis
data dan kelayakan responden mengacu pada
persyaratan yang telah ditentukan. Evaluasi
produk  secara  keseluruhan  dilakukan
berdasarkan saran dan masukan yang telah

diberikan.
B. Hasil Uji Coba Produk

Sebelum diaplikasikan  kepada siswa Animal

Tissue-App telah divalidasi oleh ahli materi, ahli
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media, dan ahli berpikir kritis. Animal Tissue-App yang

telah divalidasi kemudian diperbaiki sesuai dengan

kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli.

Berikut perbaikan yang dilakukan pada media yang

dikembangkan:

1. Saran dan Masukan Ahli Materi

nilai

Berdasarkan lampiran 18 validator memberikan

dengan  kisaran

60%-80%.

Validator

memberikan saran dan masukan, berikut perubahan

pada aplikasi

disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4 Tabel Saran dan Masukan Validator

sebelum dan sesudah perbaikan

Materi
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. | Salah satu sub materi | Sub materi jaringan ikat
hanya bertuliskan jaringan | diganti judul menjadi
ikat jaringan ikat dan
00 J@ | jaringan penyokong
& &
BITEL LL (ARG ey
o S,
(m) Caey ),
oW W
J o
2. | Gambar belum diberi judul | Gambar telah diberi
dan sumber dan terdapat | judul dan  sumber,
deskripsi yang tidak sesuai | deskripsi yang tidak
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dengan gambar

sesuai sudah
diperbaiaki
06 09
| tpulnsioks |
Eplliannis s

i

|

b\t s v v g
St W 120

G ik g ern i yng b o e bkt

sk 0w s i s g ikt e meghen

k. A yoy bt 4 ik bl T ot v, e bk

e e p—

Belum ada tabel
erbedaan 3 macam otot

00 00

laringm otat oldeh jorngm yng dindken sebogol elet gereh ot Jringon otot
erdii ohog sehsel obot ymg bersunn dolam berkasberkes, Setiop sal otot el
sutelena yong mergalon menbrane yong ménisshlen sl olet anabr saby dergm
g lannys, Sere otst (i) brsun cbos mioFlame, mifLanin ada yeng bbel
margoedurg miosn don B minganding ok Akt don miein meryabobhen otot
enl skt hnbokl s ot brge, Sep el ol unk g
Rerungdon ikageop yong d sebut srkaner.

datngam oot berdirios  pringen yote:
a Joinganotet okes
b Jornganotet ok

g ot kg

Belum ditambahkan tabel

perbedaan pembuluh
darah
00 09

Gamir L Feresents borons bk
Sk Ve WG
tepngonh ddam angorgt oty s drh e
o by i o vt |

Aeshrih bbih don membowe hoben dcksids belur dori b, hel i
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2. Saran dan Masukan Ahli Media
Berdasarkan lampiran 19 aspek desain produk,
penggunaan produk, dan kemudahan penggunaan,
menurut validator ahli media sudah layak untuk
digunakan. Validator memberikan beberapa saran
perbaikan karena ditemukan beberapa kesalahan
didalam media yang dikembangkan. Perbaikan yang
dilakukan berdasarkan saran dari validator yaitu.
1) Menambahkan video terkait kelainan pada
pertukaran dan transport zat

2 gmm 00]0, g 09

1 |Brookhiis | Kebiasoen merokol, virus, | Penpempien soron nefes
bubdei nelihel sehingge menurenkan |
volume wéers pada pers-
por, don nengganggu
purege e
1. | T b b Mshocirion | Mengmga et ges
bercnloss Rarena atat yong teres-

Gambar 4.6 a) Tabel kelainan pada pertukaran dan
transport zat, b) Menambahkan video sesuai tabel

kelainan pada pertukaran dan transport zat
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2) Menambahkan waktu pada kuis

a) CER 0010 b-u 09

A et (I
B sdes B i
€ e gron
D oves D oeral
£ bis g S

Gambar 4.7 a) Kuis sebelum revisi, b) Kuis setelah revisi

3) Menambahkan menu glosarium

@ a Media Pambelgioran 0 @ b. Media Pembelgioran e
ANIMAL TISSUE ANIMAL TISSUE

Gambar 4.8 a) Tampilan menu sebelum revisi, b)

Tampilan menu setelah revisi
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C. Revisi Produk

1. Validasi Ahli Materi
Nilai secara keseluruhan yang diperoleh dari

hasil validasi oleh ahli materi adalah 75,07% dengan
kategori layak, diagram hasil penilaian dilampirkan
pada Gambar 4.9.
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Aspek Yang Dinilai

77,14

73 %

Persentase Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Isi Aspek Bahasa

Gambar 4.9 Diagram hasil validasi ahli materi
Berdasarkan Gambar 4.9 validator ahli materi
memberikan nilai 77,14% untuk aspek isi. Nilai
tersebut didapatkan karena dari 7 butir penilaian
terdapat 1 butir penilaian yang nilainya 60% (cukup)
yaitu materi yang terdapat di Animal Tissue-App dapat
memperjelas materi, untuk hasil persentase per

indikator terdapat pada lampiran 18. Hasil penilaian
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validator ahli materi berkisar 60%-80%. Menurut
validator ahli materi pada poin 5 materi yang ada
pada aplikasi Animal Tissue-App terdapat beberapa
penulisan yang kurang tepat, selain itu beberapa
gambar yang ditampilkan kurang jelas, serta beberapa
penulisan materi yang tidak sesuai dengan gambar
yang ditampilkan, sehingga informasi yang ingin
disampaikan dari aplikasi ke peserta didik menjadi
kurang maksimal. Karena untuk memahami materi
pembelajaran dibutuhkan kemampuan literasi yang
baik, ketika materi yang ada pada media pembelajaran
kurang jelas dan kemampuan literasi siswa juga tidak
mendukung maka sulit untuk siswa memahami materi
pembelajaran.

Peneliti melakukan perbaikan pada menu
materi seperti memperbaiki penulisan yang kurang
tepat, mengganti gambar yang kurang jelas dengan
gambar yang lebih jelas, dan memperbaiki penjelasan
materi agar sesuai dengan gambar yang ditampilkan
pada aplikasi Animal Tissue-App sesuai dengan saran
dan masukkan yang diberikan oleh validator ahli
materi.

Menurut Saoqillah et al (2024) kemampuan
literasi digital bagi siswa perlu untuk dilatihkan, hal

ini dikarenakan perkembangan teknologi informasi
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semakin pesat dan tidak dapat dibendung, sehingga
diperlukan kemampuan literasi digital agar siswa
mampu menyaring informasi yang relevan dan
terpercaya. Kemampuan literasi digital bagi siswa juga
membantu siswa memahami materi pembelajaran
yang berasal dari internet atau perangkat elektronik
sehingga siswa memahami materi yang dipelajari
lebih mudah (Dewi et al, 2024).

Validator ahli materi memberikan nilai 73%
pada aspek bahasa dengan kategori layak, hal yang
mempengaruhi penilaian validator ahli materi
terhadap aplikasi Animal Tissue-App yaitu pada poin 4
(kesesuaian istilah yang digunakan pada materi), 6
(kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami),
dan 8 (konsisten penggunaan istilah) mendapatkan
nilai 60% dengan kategori cukup. Menurut validator
pada materi yang dimuat di media pembelajaran
Animal Tissue-App istilah yang digunakan masih belum
konsisten dan masih banyak terdapat kalimat yang
salah dalam penulisan sehingga perlu untuk
diperbaiki sesuai dengan susunan SPOK.

Menurut Yusni (2019) Pengenalan dan
penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
perlu untuk diterapkan pada lingkup pendidikan

formal. Struktur kalimat bahasa Indonesia yang baik
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Persentase Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Yang Dinilai

dan benar membantu siswa untuk mudah memahami
dan menyampaikan gagasan sehingga informasi yang
dituliskan dapat tersampaikan dengan baik.

2. Validasi Ahli Media
Nilai yang diberikan validator ahli media untuk

media pembelajaran Animal Tissue-App sebesar 72%
dengan kategori layak. Diagram hasil penilaian

validator ahli media dilampirkan pada Gambar 4.10.

90% 80 %
80% 76 %
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

60 %

Desain Produk Penggunaan Kemudahan
Produk Penggunaan

Gambar 4.10 Diagram hasil validasi ahli media

Berdasarkan lampiran 19 aspek penggunaan
produk pada poin 5,6, dan 7 mendapat nilai 60%
dengan kategori cukup. Menurut validator ahli media
gambar yang ditampilkan kurang jelas, selain itu letak
gambar kurang sesuai sehingga membuat siswa

kurang tertarik dan tidak fokus membaca materi yang
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ada pada aplikasi. Berdasarkan saran dan masukan
dari validator ahli media, peneliti melakukan
perbaikan dengan mengganti gambar yang kurang
jelas dan letaknya tidak sesuai, dengan gambar yang
lebih jelas dan memperbaiki posisi gambar agar siswa
tertarik untuk membaca dan lebih fokus terhadap
materi yang ada pada aplikasi Animal Tissue-App
sehingga penggunaan produk terasa lebih nyaman.
Menurut Nasution et al, (2023) tampilan dan
gambar berpengaruh terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi android, gambar dapat
membantu menyampaikan informasi selain dari teks
yang telah dituliskan didalam aplikasi. Menurut Revy
et al, (2024) pemilihan warna yang tepat dapat
berpengaruh terhadap mata manusia, warna-warna
yang tidak terlalu mencolok seperti hijau, coklat, dan
jingga membuat mata menjadi lebih rileks dan
nyaman dalam membaca. Menurut Ghiffary et al,
(2018) penggunaan warna, gambar, dan tampilan
(layout) yang tepat, dapat memberikan rasa nyaman
saat menggunakan aplikasi mobile sehingga pengguna

dapat fokus terhadap aplikasi yang sedang digunakan.
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3. Validasi Ahli Berpikir Kritis
Penilaian ahli berpikir kritis pada media

pembelajaran Animal Tissue-App mendapatkan
penilaian layak dengan revisi. Menurut validator ahli
berpikir kritis, soal yang dibuat terlalu mudah, kurang
sesuai dengan karakteristik bepikir kritis, jawaban
terlalu jelas, soal kurang bervariasi, dan berpikir kritis
tidak sama dengan High Order Thinking Skill (HOTS).
Peneliti melakukan perbaikan berdasarkan saran dan
masukan dari validator ahli berpikir kritis dengan
mengganti soal yang sesuai dengan indikator berpikir
Kkritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi,
dan pengaturan diri. Penulis juga mengganti soal yang
terlalu mudah menjadi soal yang membuat siswa
berpikir sebelum menjawab, mengganti pilihan
jawaban agar tidak terlalu jelas dan membutuhkan
ketelitian, serta membuat soal yang lebih bervariasi.
Menurut Susilowati dan Sumaji (2020) berpikir
kritis dan High Order Thinking Skill (HOTS) adalah dua
hal yang berbeda namun saling berkaitan, berpikir
kritis membuat siswa mampu untuk mengkritisi suatu
masalah dari berbagai sudut pandang, sedangkan
HOTS lebih mengacu kepada Taksonomi Bloom
sehingga siswa mempu membagi informasi kemudian

menyusunnya kembali sehingga mampu
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mengungkapkan arah dari masalah yang diberikan.
Berpikir kritis dan HOTS memiliki interseksi yang
dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Berpikir Kritis HOTS

/ /“‘ Z \
“‘ Argumen Lebih ‘J Analisis "J Kroatif
({ Lanjut | | xoal |
\ \ Evaluasi | /
\ \ /
\ \ /

Gambar 4.11. Interseksi Berpikir Kritis Dengan
High Order Thinking Skill (HOTS)
Sumber: Susilowati dan Sumaji (2020)
Berdasarkan Gambar 4.11 berpikir Kkritis
menggunakan indikator John Butterworth (2013)
yaitu analisis, evaluasi, dan argument lebih lanjut,
sementara HOTS menggunakan indikator Anderson
dan Krathwohl yang telah direvisi yaitu analisis,
evaluasi, dan kreatif (Wilson, 2016). Keterkaitan
antara gambar dengan soal dapat dilihat pada contoh
soal yang tertera pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Contoh Soal Terkait Interseksi
Berpikir Kritis Dengan High Order Thinking Skill
(HOTS)
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Indikator

Indikator No Soal Berpikir
Soal Soal .,
Kritis
Diberikan 1 Mira saat melakukan praktikum di Analisis
stimulus laboratorium menemukan sebuah
berupa soal jaringan yang memiliki ciri tersusun
cerita dan ciri oleh sel dan cairan, memiliki
jaringan kemampuan untuk menembus dinding
tubuh hewan. pembuluh darah menuju jaringan, dan
Siswa berfungsi untuk mengangkut hormon.
mampu Jaringan yang memiliki ciri tersebut
menganalisis tergolong ke dalam ....
jenis jaringan
hewan a. Jaringan Epitel
b. Jaringan Ikat
c. Jaringan Otot
d. Jaringan Saraf
e. Jaringan Epidermis
Diberikan 2 Ketika  upacara  bendera  Rina Evaluasi
stimulus merasakan pusing, setelah beberapa
berupa soal saat Rina pingsan. Dina yang melihat
cerita. Siswa Rina pingsan refleks menangkap tubuh
mampu Rina dan menyebabkan tangannya
menentukan terkilir. Berdasarkan cerita tersebut,

efektor dari
jaringan saraf
berdasarkan
cerita

pada kondisi
tubuh mana
masalah.......

Dina bagian efektor
yang  mengalami

a. Otot di area pergelangan tangan

b. Serabut saraf dari reseptor ke
sistem saraf pusat

c. Serabut saraf dari sistem saraf
pusat ke otot lengan

d. Reseptor simpatis lengan

e. Sumsum tulang belakang dan otot
lengan
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Berdasarkan contoh soal yang diambil dari
aplikasi Animal Tissue-App dapat diketahui bahwa
interseksi antara berpikir kritis dengan HOTS yaitu
analisis dan evaluasi dimana siswa dituntut untuk
dapat menguasai indikator tersebut. Indikator
berpikir kritis membuat siswa mampu untuk melihat
dari berbagai sudut pandang sehingga memunculkan
ide atau gagasan baru untuk memecahkan masalah
yang ada sehingga dapat dikatan bahwa berpikir kritis
merupakan langkah awal siswa untuk berpikir kreatif
yang merupakan salah satu dari indikator Hight Order
Thinking Skill berdasarkan Taksonomi Bloom(As ari et
al,, 2019).

4. Tanggapan Guru Biologi
Guru Biologi memberikan penilaian terhadap

media pembelajaran Animal Tissue-App sebesar
79,42% dengan Kkategori layak. Diagram hasil
tanggapan guru Biologi disajikan pada Gambar 4.12.
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70%
60%
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Aspek Isi Aspek Desain  Penggunaan Kemudahan
Bahasa Produk Produk Penggunaan

Persentase Hasil Tanggapan Guru

Biologi

Aspek Yang Dinilai
Gambar 4.12 Diagram Hasil Tanggapan Guru

Biologi

Berdasarkan Tabel 4.6 pada aspek isi guru
biologi memberikan nilai keseluruhan 77,14%, hal ini
dikarenakan pada poin 6 terdapat nilai 60% (gambar
yang terdapat pada Animal Tissue-App dapat
memperjelas materi), menurut guru Biologi selain
gambar ilustrasi sebaiknya juga ditambahkan gambar
hasil dari praktikum sehingga dapat memberikan
gambaran dan penjelasan mendetail. Peneliti
melakukan diskusi dengan guru Biologi dimana
hasilnya gambar yang disajikan sebenarnya sudah
cukup membantu siswa dalam memahami materi

sehingga pemberian gambar dari hasil praktikum
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cukup menjadi opsional saja jika diberikan menjadi
tambah bagus jika tidak diberikan tidak apa-apa.

Menurut Liana dan Ashari(2023) media
pembelajaran yang memiliki gambar dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
dan memahami materi, hal ini dikarenakan gambar
pada media pembelajaran membantu siswa untuk
mengorganisasikan informasi yang dibaca sehingga
lebih mudah untuk mengingat kembali materi yang
telah dibaca.

5. Tanggapan Siswa
Proses berikutnya setelah melakukan revisi

berdasarkan saran dan masukan validator ahli yaitu
melakukan uji lapangan. Uji lapangan yang dilakukan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran Animal Tissue-App. Uji lapangan
dilakukan dengan uji skala kecil menggunakan 10
siswa kelas XI E di MAN 1 Ketapang. Uji skala kecil
dilakukan pada tanggal 18 November 2024, peneliti
menyebarkan angket melalui WhatsApp yang
terhubung dengan google form sehingga siswa dapat
mengakses instrumen penilaian melalui link yang
sudah diberikan. Data yang didapatkan dari uji skala
kecil tertera pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Skala Kecil

No Aspek Persentase Kelayakan

1. Penyajian 83,2% Sangat Layak
2. Kegrafisan 89,3% Sangat Layak
3. Kegunaan 82% Sangat Layak
Keseluruhan 84,83% Sangat Layak

Hasil tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran Animal Tissue-App berdasarkan Tabel
4.6 secara keseluruhan adalah 84,83% dengan
kategori sangat layak, hal ini dikarenakan peneliti
melakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan
dari validator ahli. Hasil akhir dengan presentase
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
Animal Tissue-App sangat layak digunakan sebagai
sumber belajar secara mandiri pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan dengan muatan berpikir
kritis. Pengembangan media pembelajaran Animal
Tissue-App pada tahap akhir yaitu uji skala kecil dan
hasil uji skala kecil terdapat pada lampiran 17.

Kelayakan media pembelajaran Biologi Animal
Tissue-App  dianalisis dengan metode analisis
deskriptif berdasarkan data yang diperoleh dari
validator ahli materi, ahli media, respon guru Biologi,
dan respon siswa sehingga dapat diketahui bahwa

media pembelajaran Animal Tissue-App memperoleh
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penilaian dengan kategori layak untuk digunakan
setelah dilakukan beberapa revisi berdasarkan
masukan dari validator. Keseluruhan hasil penilaian
yaitu dari validator ahli media 72%, validator ahli
materi 75,07%, respon guru Biologi memberikan nilai
79,42%, dengan kategori layak untuk digunakan, dan
respon siswa memberikan nilai 84,83% dengan

kategori sangat layak untuk digunakan.
. Kajian Produk AKkhir

Aplikasi Animal Tissue-App memiliki beberapa
menu yaitu; petunjuk, tujuan pembelajaran, materi,
video, latihan soal, kuis, glosarium, referensi, dan
profil. Tinjauan produk akhir yang dikembangkan

berupa:

No Bagian Foto

1. Start Page @ é @

tampilan awal
e 4
Media Pembelgjoran ,: '

sebelum masuk

aplikasi o
ML . @

TISSUE  ~
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Home
menampilkan
seluruh  menu
yang tersedia

ANIAL TISSUE

Menu petunjuk
berisi
penjelasan
simbol pada
aplikasi

Menu tujuan
pembelajaran
berisi tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai

Seétloh menghut pembelsiorsn, siswo dhorsphen mampe:

Mengliss leterloton permn otaraisten crgm podo prases resgport i
pertaaren 2et poda ko mamisic.

Menyldii feomans teral proses et dn portikoren 22t pode Db
‘mamsiabesera klaneanys.
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Menu materi
berisi  gambar
dan penjelasan
materi struktur
dan fungsi
jaringan hewan

b e b i o
frber Qi 0. 00

Epin pish brls mengolen it yong b o b dor s s e

ek g etk sy o i yor st e beenak s e

sl Tele pedo bl g, s o g ot et s g

pindag o)

Menu video
berisi berbagai
video penunjang
materi struktur
dan fungsi
jaringan hewan

Menu kuis berisi
soal singkat
dengan waktu
untuk
mengerjakan

Menu latihan
soal berisi soal-
soal bermuatan
berpikir kritis

O omm °°

Jawesleh pertanyaan engan mengil tombol & bowshi
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9. Menu glosarium 0 C- 0
berisi
penjelasan A AP
istilah pada - T
materi struktur B
dan fungsi :
jaringan hewan Bt o e e

9

10. Menu referensi 0 00
berisi  urutan o : .
referensi  yang Dot 1 e ; sk
digunakan g
dalam aplikasi iy

andm muw"uqm-rwu-m
bk indencsn.

Kementric Agomaf

Boyeppy mmmxmmnmnmm

Frgupryl i,
e don Tl :
M-Jmldmlﬁmmtl .
11. Menu profil 0 _ 09
berisi data diri
pengembang R prmtprisond
Aot . Gotot ke Gong Elng Bk D%,
Ketpeng, Keimenten Baret
Enal andogustirggnalcom
N Whatihpp QIR
Pendidhan Bokeg
Universitos slam Negeri Wolisongo
Senarung
1. Kelebihan Produk
Animal  Tissue-App  memiliki ~ beberapa

keunggulan yakni; 1) Membantu siswa untuk dapat

berpikir Kritis

soal-soal yang telah divalidasi oleh ahli berpikir kritis
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yang terlampir pada lampiran 18. 2) Animal Tissue-
App dilengkapi dengan tampilan dan gambar yang
menarik agar siswa tidak cepat bosan dan fokus pada
materi yang terkandung didalam media pembelajaran.
3) Animal Tissue-App dilengkapi dengan video yang
terkait dengan materi pembelajaran sehingga
memudahkan siswa untuk memahami materi struktur
dan fungsi jaringan hewan. 4) Animal Tissue-App
dilengkapi glosarium yang memudahkan siswa dalam
memahami kosa kata asing yang ada dalam materi
struktur dan fungsi jaringan hewan. 5) pembelajaran
dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, 6)
menghemat penggunaan kertas sehingga lebih ramah
lingkungan, 7) hemat waktu (Haq, 2017). Animal
Tissue-App dilengkapi dengan musik agar peserta
didik lebih fokus dan nyaman dalam menggunakan
aplikasi. Penambahan musik juga didukung dengan
penelitian I[lmi et al, (2021) menyatakan bahwa
penggunaan musik pada pembelajaran dapat
meningkatkan  minat  peserta  didik dalam
pembelajaran. Penggunaan musik dibutuhkan dalam
pembelajaran untuk dapat memberikan pengaruh
kepada siswa seperti pada perilaku, emosi, sikap,

imajinasi, dan perasaan.
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2. Kekurangan Produk

Pengembangan media pembelajaran Animal
Tissue-App juga memiliki beberapa kekurangan yakni;
1) media pembelajaran belum bisa diakses melalui
Playstore tetapi melalui link
https://drive.google.com/drive/folders/13Q4DD-Eo-
6YKelZGsfUCAtFIW-KIXIfG, 2) menonton video pada

aplikasi harus menggunakan internet, 3) aplikasi
Animal Tissue-App hanya bisa digunakan di smartphone
berbasis android, 4) musiknya tidak mati otomatis

ketika pengguna mengerjakan latihan soal.
E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian pengembangan
media pembelajaran Animal Tissue-App berupa:

1. Penelitian media pembelajaran Animal Tissue-App
hanya sampai uji keterbacaan belum sampai ke
uji efektivitas

2. Peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung
karena peserta didik mengakases aplikasi Animal
Tissue-App dirumah masing-masing

3. Materi pada aplikasi Animal Tissue-App hanya
terbatas pada materi struktur dan fungsi jaringan

hewan
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian media
pembelajaran Animal Tissue-App dan analisis data
yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan media pembelajaran Animal
Tissue-App bermuatan berpikir kritis pada materi
struktur dan fungsi jaringan hewan mempunyai
karakteristik yaitu terdapat gambar, penjelasan
materi, kuis, video, dan latihan soal bermuatan
berpikir kritis. Media pembelajaran Animal
Tissue-App  didalamnya terdapat beberapa
komponen yaitu:

a) Petunjuk penggunaan, berisi cara
penggunaan aplikasi agar memudahkan
siswa saat menggunakan aplikasi

b) Tujuan pembelajaran, berisi target yang
dituju setelah siswa menggunakan aplikasi

c) Materi, pada menu materi terdapat mind
mapping yang dapat disusun dan terdapat
penjelasan materi yang dilengkapi dengan

gambar
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d) Video, pada menu video berisi berbagai
macam video yang mendukung materi
struktur dan fungsi jaringan hewan

e) Kuis, pada menu kuis berisi soal-soal singkat
dan diberikan waktu 60 detik untuk
menjawab soal

f) Latihan soal, pada menu latihan soal berisi
latihan soal-soal bermuatan berpikir kritis

g) Glosarium, pada menu glosarium terdapat
penjelasan istilah-istilah dalam materi
struktur dan fungsi jaringan hewan sehingga
mudah dimengerti

h) Referensi, menu referensi berisi daftar
rujukan yang digunakan pada media
pembelajaran Animal Tissue-App

i) Profil, menu profil berisi data diri
pengembang

2. Pengembangan media pembelajaran Animal Tissue-
App telah mendapatkan penilaian dengan kategori
layak. Hal ini berdasarkan penilaian dari berbagai
validator ahli. Validator ahli media memberikan
nilai 72%, validator ahli materi memberikan nilai
75,07%, dan validator ahli berpikir Kkritis

memberikan penilaian layak dengan revisi.
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3. Respon guru terhadap media pembelajaran Animal
Tissue-App memberikan penilaian 79,42% dengan
kategori layak. Respon siswa terhadap media
pembelajaran Animal Tissue-App memberikan

penilaian 84,83% dengan kategori sangat layak.
B. Saran

Berdasarkan pemanfaatan dari hasil
pengembangan aplikasi Animal Tissue-App dapat

diberikan saran sebagai berikut:

1. Pada penelitian berikutnya, dapat melakukan uji
efektivitas pada aplikasi media pembelajaran
Animal Tissue-App bermuatan berpikir kritis pada
materi struktur dan fungsi jaringan hewan.

2. Pengembangan aplikasi media pembelajaran
Biologi berbasis android dapat dilakukan dengan
materi biologi yang lainnya.

3. Pengembangan aplikasi media pembelajaran
Biologi dapat dikembangkan lebih variatif dan
inovatif untuk mendukung pebelajaran Biologi
kedepannya dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran

4. Aplikasi media pembelajaran Biologi kedepannya

tidak hanya dapat dijalankan di android saja
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namun dapat dijalankan di i0OS dan PC sehingga

dapat diakses secara luas.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut
dari penelitian ini yaitu:

1. Diseminasi

Media pembelajaran biologi Animal Tissue-App
yang telah dikembangkan mendapatkan penilaian
dengan kategori layak digunakan sebagai sumber
belajar mandiri dan mendukung sumber
pembelajaran utama seperti buku cetak yang telah
diuji coba lapangan kepada siswa kelas XI MAN 1
Ketapang Kalimantan Barat.

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Media pembelajaran biologi Animal Tissue-App
hanya memuat satu materi saja yaitu struktur dan
fungsi jaringan hewan, diharapkan penelitian
kedepan yang sejenis dapat mengembangan media
pembelajaran biologi berbasis android dengan
materi yang berbeda agar guru mudah
menyampaikan materi pembelajaran dan siswa
dapat mempelajari materi biologi dengan lebih
baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
KISI-KISI WAWANCARA GURU

No. Indikator Pertanyaan

1. Mengetahui jumlah 1. Ada berapakah kelas XI MIPA
peserta didik di di MAN 1 Ketapang?
kelas XI 2. Berapakah jumlah siswa per

kelas?

2. Mengetahui 3. Apakah  kurikulum yang
kurikulum yang digunakan di sekolah ini?
diterapkan di Apakah sudah menerapkan
sekolah kurikulum merdeka?

3. Mengetahui sumber 4. Sumber belajar apa saja yang
belajar sering  digunakan dalam

mengajar di kelas?

5. Apakah sumber belajar yang
digunakan dapat mendukung
proses pembelajaran biologi
di kelas?

4. Mengetahui media 6. Media pembelajaran apa yang
pembelajaran sering  digunakan dalam

pembelajaran biologi?

5. Tanggapan guru 7. Menurut ibu, bagaimana
kriteria media kriteria media pembelajaran
pembelajaran yang yang baik?
baik

6. Menganalisis 8. Apakah perserta didik
kesulitan peserta mengalami kesulitan dalam
didik dalam materi memahami materi struktur
struktur dan fungsi dan fungsi jaringan hewan?
hewan 9. Menurut ibu, mengapa

perserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari
materi struktur dan fungsi
jaringan hewan?

10. Apakah dibutuhkan media

pembelajaran yang
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membantu untuk
menyampaikan materi
struktur dan fungsi jaringan
hewan?

Tanggapan guru 11. Apakah keterampilan
tentang berpikir kritis di abad 21 ini
keterampilan penting?

berpikir  kritis di

abad 21

Mengetahui 12. Saya mempunyai ide untuk
tanggapan guru membuat media
terhadap media yang pembelajaran berbasis

akan dibuat

android pada materi struktur
dan fungsi jaringan hewan

bermuatan berpikir kritis,
apakah  kira-kira  media
tersebut dapat membantu
peserta didik untuk

memahami materi tersebut?
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Lampiran 2

KISI INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

No.

Aspek

Indikator

No Soal

Isi

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

1

Kebenaran konsep materi yang
ada dalam aplikasi Animal
Tissue-App

2

Materi yang terdapat di
aplikasi  Animal Tissue-App
memiliki cakupan yang tepat

Materi yang terdapat di
aplikasi  Animal Tissue-App
disajikan secara sistematis

Materi yang terdapat di
aplikasi  Animal Tissue-App
dapat memperjelas materi

Gambar yang terdapat di
aplikasi  Animal Tissue-App
dapat memperjelas materi

Tingkat kesulitan yang
terdapat di aplikasi Animal
Tissue-App  sesuai  dengan
perkembangan kognitif peserta
didik SMA/MA Kkelas XI

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan untuk
menguraikan materi sesuai
dengan PUEBI  (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa)

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat berpikir
peserta didik

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

Kesesuaian istilah yang
digunakan pada materi

Ketepatan penulisan tanda
baca
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Kalimat yang digunakan jelas 6
dan mudah dipahami

Kebakuan istilah yang 7
digunakan pada materi
Konsisten penggunaan istilah 8

(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun. 2013.
Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung. PT

Remaja)
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Lampiran 3

KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

No. Aspek Indikator No Soal
1. Desain Kesesuaian desain aplikasi dalam 1
Produk mempresentasikan isi aplikasi
Kecocokan layout atau tata letak 2
dengan desain isi
Tidak ada gangguan yang tidak 3
perlu pada aplikasi, baik dalam
video maupun materinya
Pemilihan jenis dan ukuran huruf 4
(font) mudah dibaca, baik dalam
video maupun materinya
2. Penggunaan | Kemampuan produk sebagai 5
Produk media belajar
Kemampuan produk sebagai 6
sumber belajar
Kemampuan media dapat menarik 7
pehatian peserta didik dalam
pembelajaran
3. Kemudahan | Fleksibilitas aplikasi 8
Penggunaan | Kolaborasi warna pada aplikasi 9
Keefektifan dan efesiensi aplikasi 10
Kemudahan berjalannya aplikasi 11
di smartphone
Kecepatan loading aplikasi 12

(Instrumen ini diadopsi dari :

Akbar Sa’dun. 2013.

Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung. PT

Remaja)
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Lampiran 4

KISI INSTRUMEN RESPON GURU BIOLOGI

No. Aspek Indikator No Soal
1. Isi Kesesuaian materi  dengan 1
tujuan pembelajaran
Kebenaran konsep materi yang 2

ada dalam media mobile
learning berbasis android

Materi yang terdapat di Animal 3
Tissue-App memiliki cakupan

yang tepat

Materi yang terdapat di Animal 4
Tissue-App  disajikan  secara
sistematis

Materi yang terdapat Animal 5
Tissue-App dapat memperjelas

materi

Gambar yang terdapat di Animal 6
Tissue-App dapat memperjelas

materi

Tingkat kesulitan yang terdapat 7

di Animal Tissue-App sesuai
dengan perkembangan kognitif
peserta didik SMA/MA kelas XI

2. Kebahasaan | Bahasa yang digunakan untuk 8
menguraikan materi sesuai
dengan PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa)

Bahasa yang digunakan sesuai 9
dengan tingkat berpikir peserta

didik

Bahasa yang digunakan mudah 10
dipahami

Bahasa yang digunakan mudah 11
dipahami

Kesesuaian istilah yang 12

digunakan pada materi
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Ketepatan penulisan tanda baca 13
Kalimat yang digunakan jelas 14
dan mudah dipahami
Kebakuan istilah yang 15
digunakan pada materi
Konsisten penggunaan istilah 16
Desain Kesesuaian desain  aplikasi 17
Produk dalam mempresentasikan isi
aplikasi
Kecocokan layout atau tata letak 18
dengan desain isi
Tidak ada gangguan yang tidak 19
perlu pada aplikasi, baik dalam
video maupun materinya
Pemilihan jenis dan ukuran 20
huruf (font) mudah dibaca, baik
dalam video maupun materinya
Penggunaan | Kemampuan produk sebagai 21
Produk media belajar
Kemampuan produk sebagai 22
sumber belajar
Kemampuan media menarik 23
perhatian peserta didik dalam
pembelajaran
Kemudahan | Fleksibilitas aplikasi 24
Penggunaan | Kolaborasi warna pada aplikasi 25
Keefektifan dan  efesiensi 26
aplikasi
Kemudahan berjalannya 27
aplikasi di smartphone
Kecepatan loading aplikasi 28
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Lampiran 5

KISI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK

No.

Aspek

Indikator

No Soal

Penyajian

Animal Tissue-App mudah
digunakan

1

Animal Tissue-App dapat
digunakan dimana saja

2

Gambar yang disajikan sesuai
dengan materi

Video pembelajaran yang
disajikan dalam aplikasi jelas dan
mudah dipahami

Memahami materi dalam aplikasi
ini dengan mudah

Kegrafisan

Tampilan setiap slide Animal
Tissue-App memiliki komposisi
gambar dan warna yang serasi

Teks atau tulisan pada Animal
Tissue-App mudah dibaca

Desain pada aplikasi menarik

Kegunaan

Animal Tissue-App yang
dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu

Animal Tissue-App
mempermudah untuk
menambah pengetahuan peserta
didik tentang materi struktur
dan fungsi jaringan dan hewan

10

Dengan adanya Animal Tissue-
App dapat membantu saya untuk
belajar secara aktif dan mandiri

11

Dengan adanya Animal Tissue-
App yang dikembangkan dapat
memudahkan saya memahami
materi

12
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Lampiran 6

KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN SISWA

No Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anda menyukai
pelajaran biologi?

2. | Apakah pelajaran Biologi
menurut anda sulit?

3. | Apakah anda menguasai materi
jaringan hewan?

4. | Apakah anda belajar secara
mandiri di rumah?

5. | Apakah anda kesulitan belajar
mandiri di rumah?

6. | Apakah anda mengetahui
tentang aplikasi media
pembelajaran berbasis
android?

7. | Apakah anda membutuhkan
media pembelajaran yang
berbasis aplikasi pada mata
pelajaran Biologi?

8. | Apakah anda membutuhkan
media pembelajaran lain selain
yang digunakan guru?

9. | Apakah anda memiliki
handphone Android?

10. | Apakah anda mampu berpikir
kritis pada saat menyelesaikan
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soal yang diberikan oleh guru?

11. | Apakah anda mengetahui cara
berpikir kritis saat
pembelajaran biologi?

12. | Apakah guru pernah

menerapkan pembelajaran
yang melatih keterampilan
berpikir kritis pada
pembelajaran Biologi?
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

LEMBAR VALIDAST AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi
“Animal Tissue-App™ Bermuatan Berpikir Kritis

Sasaran Program : Siswa kelas XIMAN 1 Ketapang

Materi o Struktur dan Fungsi Jaringan I lewan

Pengembang : Ahsanul Buduri Agustiar

Validator : Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc.

Tanggal : 28 Agustus 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon t Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validitas ini

dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap kelayakan produk Animal Tissue-App

pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan yang dikembangkan. Pendapat, saran, penilaian,

kritis, dan komentar dari Bapak/Ibu sangat ber faat untuk baiki dan ingkatkan

kualitas media pembelajaran ini.
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Animal Tissue-App dengan ketentuan penilaian

sebagai berikut:

Nilai | Kclcr:lng{ln
B [ Sangat kurang baik
B Kurang baik o
—3 | Cukup baik —
T4 :“%uik
i 5 l Sangat baik

2. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian  secara lengkap dan
memberikan saran masukkan yang telah tersedia.
3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrument penilaian ini saya ucapkan

terimakasih.
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[Ne 7

' ‘ Butir Penilaian [

| 2
\n-.o.. s aphikasi dengan kurikulum . l
| T Kesceuaian maten dengan tujuan pm-h:lalmn _L J
\lhn-m Konsep materi

Ammal Tissue-App
kmuhpu materi -
i3 Maten vang terdapat di Amimal Tissue-App
memiliki cahupan yang tepat
Peny ,"q-. . -uniﬂ,u-gnr-l 77777
Ie. " Maten sang terdapat & Animal Il;u;f-:‘pﬂ
disapihan secara sistematis

M materi dengan pengembangan teknologi
s T Matens yang terdapat & Ammal Tissue-App
dapat mempernjelas materi
" Kescsusian gambar untuk memperjelas materi
6 Gambu sang terdapat & Amimal Tisswe-App
dapat mempernjclas maten

b -
n L

i

< kdﬂum konsep maten yang ada dalam meduI N I .

IT

1

Kriterin Penilaian

[1[4[5
[ I«

1 T

[v

i “ﬂﬂu SMA/MA kelas X1

K ian tinghat kesulitan dengan perk
Tinghat kesulitan yang terdapat di Ammal Tissue-

App sesum dengan perhembangan kognitit peserta

didik SMA/MA kelas X1
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- ‘2. Penilaian Aspek Bahasa

Ne., |- Sl
Kriteria Penilaian
Butir Penilaian

Bahasa yang digunakan untuk menguraikan materi
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa)

| Bahasa yang digunakan sesuai dengan fingkat
berpikir peserta didik

S &S

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

K ian istilah yang digunakan pada materi <

<

Ketepatan penulisan tanda baca

Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami
Kebakuan istilah yang digunakan pada materi

8. Konsisten penggunaan istilah 4
(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun. 2013. 1 ¥ j
PT Remaja)

Y N Y S

C. Komentar dan Saran
o e gua Janme ke Ol ormtoknn B jaiman et

S Jomkar Dbowiban Sumte~
. pmhve. Wl BT Pobdma Imiem OMY, gl bembio St

C. Kategori Hasil Penilaian
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskripsi dengan
menggurrakan rumus persentase sebagai berikut:

Prescntase L5or yank diperoleh |00
3. skor maksimal

st kelayakan yang didapatkan | Jian di interp T

dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai berikut:
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Tabel kriterin kelayakan

Ne. Kriteria | Tingknt Kelayakan |
Kelayakan

_lr‘ ) 0%-20% | Sangat tidak loyok

2 M%a0% | Tidak layak

3 41%-60% o Cukup

4. 61%-80% | Layak )

ST R i00% Sangat layak

(Emawati. 2017).
. Kesimpulan
Dengan demikian media pembelajaran biologi Animal Tisswe-App bermuatan
berpikir kritis,
1. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

‘ 2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Semarang, 28 Agustus 2024

Dwimei Ayudewanddri Pranatami. M.Sc.
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian o gan Media Pembel

jaran Biologi
“Animal Tissue-App” Bermuatan Berpikir

Kritis
Savaran Program : Siswa kelas XI MAN | Ketapang
Materi s Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
Pengembang + Ahsanul Buduri Agustiar
Validator + Nisa Rasyida, M.Pd.
Tanggal 28 Agustus 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validitas ini
dimal e hui d:

p pat Bapak/lbu terhadap kelayakan produk Animal Tissue-App
pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan yang dikembangk

d untuk

an. Pendapat, saran. penilaian,

Kritis. dan komentar dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitas media pembelajaran ini
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan
sesuaidengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Animal Tissue-App dengan ketentuan
penilaian sebagai berikut:

[ Nilai

Kete?mgan‘ o
Sa gat kurang baik
Kurang baik

[ Cukup baik }

Baik

Sangat baik |

e

Diharapkan  Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap dan
memberikan saran masukkan yang telah tersedia
3. Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrument penilaian ini saya

ucapkan terimakasih.
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A Penilaiay

b T i Pt | Keera Peaiitan
Desain Produk ERKARZRI L
1. TKesesuaian desain aplikasi dalam T
A mempresentasikan isi aplikasi 5
L _m Wyul atau tata letak dengan desain isi 4
3 Tidak ada gangguan yang tidak perlu pada aplikasi,
baik dalam video maupun malerinya i
4. | Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) mudah v
dibaca, baik dalam video maupun materinya
Tﬂl@mnn Produk
& T Kemampuan’produk sebagai media belajar v
6. | Kamampuan produk sebagai sumber belajar v
% Kemampuan media dapat meﬁz{rfl(vﬁe}ﬁatan peserta J
didik dalam pembelajaran
Kemudahan Penggunaan n
6. Fleksibilitas aplikasi i | v
T Kolaborasi warna pad; Zrmknsi | v =]
['8. | Kecfektifan dan efesiesnsi aplikasi | | v
9. Kemudahan berjalannya aplikasi di smariphone R o
10. Kecepatan loading aplikasi | e

(Instrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa’dun. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran.

Bandung. PT Remaja)

B. Komentar dan Saran
= Gomar dirs Wkisngin o A0 Gumbir
= Yrbals v \‘:}go
= Soel - Son| i (o.—w Qo g Ba\r:\«‘r [N
- Wormbinag¥an dan aral®d \nbali Gopnad drgan reviy Vabdater i,
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C. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angl

denganmenggunakan rumus persentas

Presentase Zkor Y48 diperoleh 0
3. skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan yang di

interpsentasikanke

ket dianalisis secara deskri

dalam kategori kelayakan berd:

psi pcrscnlnsc

e schagai berikut:

dapatkan kemudian di

kan tabel sebagai berikut

asarl

Tabel kriteria kelayakan

Kriteria

Kelayakan
T0%20%
T 21%A40%
H%60% |
T 61%80%

81%-100%

(Ariﬁmo.‘mﬁhﬁ .
D. Kesimpulan
Dengan demikian media pembel
berpikir kritis.
|. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2) Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan
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—— Sangat tidak layak

ajaran biologi Animal Tissue-:

App bermuatan

Semarang, 28 Agustus 2024

Nisa Rasyida, M.Pd.



Lampiran 9

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BERPIKIR KRITIS

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BERPIKIR KRITIS

A. Lewmbar Validasi
Judul Peneliti 2 b
Peneliti

Media Pembelajaran Biologi "Animal Tissue-App” Bermuatan Berpikir Kritis
+ Ahsanul Buduri Agustiar

Instansi : Program Studi Pendidikan Biologi / Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Validator

Nama : Dian Tauhidah, M.Pd.

instansi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Hari / Tanggal  : 10 Oktober 2024

B. Petunjuk Penilaian
Lembar validasi ini untuk lisis pendapat Bapak/Ibu selaku validator ahli terhadap kelayakan produk
b Media Pemt an Biologi “animal tissue-app” Bermuatan Berpikir Kritis pada Siswa Kelas XI dengan cara sebagai berikut:
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda Checklist (V) pada kolom penilaian yang telah disediakan sesuai dengan indikator soal berpikir kritis.
Setelah Bapak/Ibu memberi tanda Checklist (V) pada skala penilaian, jika terdapat catatan pada setiap nomor soal Bapak/Ibu dapat
memberikan keterangan secara singkat dan jelas pada kolom catatan yang tersedia.

SRR, OB

Ny

C. Instrumen Penskoran ditinjau dari Aspek Soal Berpikir Kritis

[ Talian i Indikator | Checklist
{ Indi Soal TEE L )
No | Pembelajaran ndikator Soal Soal 0al Ber)ln.klr Penilaian | Catatan
Kritis W)
1. | Menganalisis Diberikan 1 | Mira saat melakukan praktikum di Iabora'«)rlum‘y Analisis | v
| keterkaitan stimulus berupa menemukan sebuah jaringan yang memiliki ciri
! peran  antar- | soal cerita dan tersusun oleh sel dan cairan, memiliki kemampuan |
| sistem  organ | ciri _ jaringan untuk menembus dinding pembuluh darah menuju i
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ipada  proses | tubuh
i transport  dan | Siswa
pertukaran zat - menganalisis

pada

manusia

hewan.
mampu

jaringan, dan berfungsi untuk mengangkut hormon
Jaringan yang memiliki ciri tersebut tergolong ke
dalam

tubub jenis  jaringan a, Jaringan Epitel ’
| hewan b. Jaringan Ikat ‘
1& c. Jaringan Otot | |
| d. Jaringan Saraf ‘
! e. Jaringan Epidermis ! J
L |
Diberikan Ketika upacara bendera Rina merasakan pusing setelah |  Evaluasi | v I 1
stimulus berupa beberapa saat Rina pingsan. Dina yang melihat Rina | | ! {
soal cerita. Siswa pingsan refleks menangkap tubuh Rina dan !
3 menyebabkan tangannya terkilir. Berdasarkan cerita | [
i mmm tersebut, pada kondisi Dina bagian efektor tubuh mana i
yang mengalami masalah t
efektor dari a. Ototdi area pergelangan tangan !
jaringan  saraf b. Serabut saraf dari reseptor ke sistem saraf pusat | ;
berdasarkan c. Serabut saraf dari sistem saraf pusat ke otot lengan ‘ i
| cerita d. Reseptor simpatis lengan | | | |
! e. Sumsum tulang belakang dan otot lengan i
Diberihan Berikut ciri-ciri salah satu jaringan pada hewan: Analisis | v i
‘ stimulus  berupa (1) Sel berbentuk silinder
ciri-ciri  jaringan | (2) Reaksi terhadap rangsang cepat |
. otot. Siswa | (3) Tersusun atas filamen aktin dan miosin |
| mampu (4) Berinti banyak dan terdapat di tepi sel |
cara ciri-ciri di atas maka jaringan msebut‘
"kerja  jaringan berfungs: untuk. {
| otot | | a. Menggerakkan rangka pada hewan | ;

5|

| b. Menggerakkan organ-organ dalam tubuh hewan
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]
| 1
|

T
c.

. Menerima dan menghantarkan impuls

| d. Menghubungkan jaringan satu dengan yang lainnya
. Menyimpan cadangan lemak

]

| |
| Diberikan |HE
lstimulus berupa
reaksi enzimans\

‘ pada organ tubuh |
manusia.  Siswa
mampu

| mengidentifikasi
reaksi enzimatis
pada usus halus
tubuh manusia

Perhatikan skema proses pencernaan protein berikut!

D

Pepsin

Erepsin
Asam
Lambung At
Berdasarkan skema diatas informasi apa yang
diperoleh......

a. Protein di lambung diubah oleh enzim erepsin
menjadi pepton

Protein di lambung diubah
menjadi asam amino

|
HCI di lambung mengubah protein menjadi asam |
amino

&

oleh enzim lipase

ol

Tripsin di usus halus mengubah pepton menjadi
asam lemak

Erepsin di usus halus mengubah pepton menjadi |
asam amino
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Diberikan 5 [ Dua kelompok  siswa kan p yang
stimulus berupa berbeda untuk melihat fungsi dari ginjal. 30 menit
percobaan proses sebelum percobaan, setiap siswa dari satu kelompok
transpot  dan diminta untuk minum 500 mL air sedangkan siswa dari
pertukaran  zat kelompok lain diminta untuk minum 100 mL air, Pada
pada ginjal. Siswa t=0 menit, setiap siswa dari kedua kelompok
mampu diperintahkan untuk minum 750 mL air. Setiap siswa
menngevaluasi selanjutnya diminta untuk buang air kecil secara
hasil yang benar normal, tanpa usaha untuk memanipulasi kecepatan
berdasarkan ¥ atau aliran saat buang air kecil, pada waktu yang telah
hasil percobaan ditentukan. Laju aliran saat buang air kecil diukur
pada grafik dengan dengan alat uroflowmeter dan konsentrasi Cl ‘

pada setiap sampel urine diukur. Data percobaan ini
ditampilkan pada gambar berikut. ‘

—~ 250, ‘

£ 100 «— Grupl

S

S 150 '

Grup It ‘

0 20 40 60 80
{ Waktu (menit) |
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«— Grupll

— Grup|

Laju Aliran Urine (mL/menit)
© s o W a B

o

20 40 60 80

Waktu (menit)

Hasil evaluasi yang benar berdasarkan hasil percabaan |

pada grafik di atas adalah....
a. Jumlah total reabsorpsi air oleh nefron pada

&

o

e

®

siswa di Grup Il pada t=60 lebih rendah
dibandingkan siswa pada Grup |

Jumlah total reabsorpsi air oleh nefron pada siswa
di Grup | pada t=60 lebih tinggi dibandingkan siswa
pada Grup 1l

Grup 1 Jumlah Cl pada urine tinggi berarti proses |
reabsorpsi air dan Clnya tinggi |

. Grup 1l jumiah Cl pada urine rendah berarti proses

reabsorpsi air dan Clnya rendah

. Pada grafik diperlihatkan konsentrasi Cl pada urine

=60, Grup | sebesar 50 dan Grup 1l sebesar 100
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2. | Menyehdiki Diberikan | 6 | Lila memeriksakan dirinya ke dokter dengan gejala | Pengaturan i v
| lfenomena 1 stimulus  berupa kulit pucat, kepala pusing, dan mudah lelah. Setelah | diri ‘
\ i terkait  proses | soal cerita. Siswa diperiksa, ternyata kadar eritrosit di dalam darahnya | i
| transport  dan | mampu kurang dari 4,2 juta sel/ml. Hal tersebut menyebabkan | }
( | pertukaran zat lisi k asupan nutrisi dan rusaknya sel darah | | !
| | pada tubuh | kelainan merah, dokter mengatakan Lila mengalami anemia. Apa - }
| | manusia pertukaran  zat yang harus dilakukan Lila agar sembuh dan mencegah H [
| | beserta pada tubuh anemia terjadi lagi ... 1 i
| | kelainannya manusia dan | a. Lebih banyak melakukan kegiatan sosial i ¢
2 i penanganannya b. Memperbanyak mencari informast tentang anemia | \ !
; [ c. Perbanyak gizi makanan terutama gula ! ;
i i Il d. Perbanyak k i g zat | ‘ i
b ‘ besi i !
1 | e. Perbanyak istirahat tidur siang Y
| :
{ i Diberikan 7 W oksigen dapat terjadi pada alveolus karena  Analisis v ]
| stimulus berupa adanya perbedaan tekanan parsial antara udara dan 2
} 1 pernyataan dan darah di dalam alveolus ;
| ] alasan. Siswa | SEBAB >
; l mamp|f Hemoglobin akan melepaskan ion Hidrogen agar dapat !
‘ mengaitkan berikatan dengan oksigen membentuk HBOydan '
! ‘ hubungan selanjutnya akan berdifusi di dalam alveolus. | i
transport oksigen Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan keadaan |
| ] | ai alveolus sebab akibat di atas adalah... i ! {
" | dengan transport :- l;emyataan benar, alasan salah i
| oksigen didalam . Pernyataan salah, alasan benar i } i
! i dirah ¢ Pernyataan dan alasan salah | i f
i i |
o s e SRR SRS
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e. Pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya
menunjukkan hubungan sebab akibat

| d. Pernyataan benar, alasan salah, tetapi keduanya
\ menunjukkan hubungan sebab akibat

| E—
['Diberikan 8 | Arteri membawa darah dari jantung ke seluruh tubuh, | Eksplanasi | v
stimulus herupa' sementara vena membawa darah dari organ tubuh
soal perbedaan kembali ke jantung. Arteri juga memiliki dinding
antara pembuluh pembuluh darah lebih tebal dan elastis daripada vena.
arteri dan vena. Mengapa pembuluh darah arteri menmiliki dinding yang
Siswa  mampu lebih tebal...........
menjelaskan |a Arteri mengalirkan darah ke Juar dari serambi kiri,
perbedaan antara sedangkan vena mengalirkan darah masuk menuju
pembuluh arteri serambi kanan
dan vena b. Arteri berpangkal pada serambi, sedangkan vena
masuk ke bilik
| c. Arteri mengalirkan darah yang mengandung 0,
sedangkan vena mengalirkan darah  yang
mengandung C0;
y | d. Arteri mengalirkan darah dengan tekanan yang
lebih tinggi daripada vena
1 e. Arteri berpangkal pada bilik kanan, sedangkan vena
} bermuara pada serambi kanan
| Diberikan 9 | Doni menonton berita ditelevisi pada bulan agustus | Pengaturan | v
| stimulus  berupa 2024 di provinsi jawa timur ada 8 sampai 10 anak diri
| ! soal cerita menjalani cuci darah setiap harinya dirumah sakit. Doni
l I kelainan  pada tidak ingin terkena gagal ginjal. Agar terhindar dari |
1 pertukaran dan gagal ginjal apa yang harus Doni lakukan....... I
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transpor zat.
Siswa mampu
menentukan

a. Melakukan olahraga 5 jam setiap hari [ I
b. Minum air putih 8-10 gelas per hari }

¢ Lebih produktif daripada hanya tidur

kegiatan  yang d. Konsumsi berbagai sumber gizi terutama glukosa '
dapat mencegah e. Tidak pilah pilih makanan

penyakit  pada . J

ginjal
Diberikan 10 [Pak Budi sering mengalami dehidrasi, banyak buang air l Inferensi I v

stimulus berupa kecil, kelelahan, dan tubuhnya terasa sangat lemas,
soal cerita. Siswa ' serta pandangan kabur. Lalu pak Budi memeriksakan
I kesehatannya pada dokter dan disarankan untuk |

mampu ‘ melakukan pemeriksaan uji urine. Berdasarkan hasil '
menyebutkan | pemeriksaan diketahui bahwa kandungan glukosa
kelainan  pada | | puasa 162 mg/dl. Berdasarkan cerita diatas pak Budi ‘
ginjal yang | | menderita penyakit........
berdasarkan | | a. Gagal ginjal |
gejala yang | | b. Anemia
dijabarkan ‘ c. Nefritis ‘ ‘
[ d. Diabetes melitus
|
I

e Diabetes insipidus ' l |
L

D. Kritik dan Saran
Telah diperbaiki sesuai dengan catatan, seperti pembagian sebaran soal di tiap indikatornya dan memperbaiki soal yang belum sesuai dengan

indikator berpikir kritis
E. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pe Media Pembelaj; Biologi “animal tissue-app” Bermuatan Berpikir Kritis ini
dinyatakan:
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1. Layak tanpa revisi
Layak dengan revisi
3. Tidaklayak

Catatan: Harap dilingkari salah satu.
Semarang, 10 Oktober 2024

erpikir Kritis

SAL
Dian Tauhidah, M.Pd.
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Lampiran 10

LEMBAR RESPON GURU BIOLOGI

Judul Penelitian
Sasaran Program
Materi
Pengembang

Guru Biologi
Tanggal

LEMBAR RESPON GURU BIOLOGI

: Py bangan Media Pembelajaran

: Siswa kelas XI MAN 1 Ketapang
: Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan
: Ahsanul Buduri Agustiar

: Amila, S.Pd.
: 18 November 2024

Bapak/Ibu yang terhormat

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini. Lembar validitas
ini dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu guru terhadap kelayakan produk

Animal Tissue-App pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan yang dikembangkan.

kritis, dan | dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk

Pendapat, saran, p

katkan kualitas media pembelajaran

perbaiki dan

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon beri tanda check (V) pada kolom penilaian sesuai kolom yang

diberikan sesuai dengan penilaian Bapak/lbu terhadap multimedia

interaktif berbasis android dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:

[ Nilai
f

| 1
}

}

2
3
4
5

Keterangan

Sangat kurang baik ‘
Kurang baik |
Cukup baik

Baik

Sangat baik

. Diharapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian secara lengkap

dan memberikan saran masukkan yang telah tersedia.

Atas bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrument penilaian ini

saya ucapkan terimakasih.
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No, Butir Penilaian Kriteria
Penilaian
1/2(3[4]5
Aspek Isi
1. | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
2. IA(ebenaun konsep materi yang ada dalam Animal Tissue- v
pp
3. | Materi yang terdapat Animal Tissue-App memiliki cakupan vV
yang tepat
4. | Materi yang terdapat di Animal Tissue-App disajikan v
secara sistematis
S. | Materi yang terdapat di Animal Tissue-App dapat v
memperjelas materi
6. | Gambar yang terdapat di Animal Tissue-App dapat Vv
memperjelas materi
7. | Tingkat kesulitan yang terdapat di Animal Tissue-App sesuai v
dengan perkembangan kognitif peserta didik SMA/MA
kelas X1
Aspek Bahasa
8. | Bahasa yang digunakan untuk menguraikan materi sesuai NV
] dengan PUEBI (Ped Umum EjaanBah
W.ﬂ Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir v
‘ peserta didik
0. Fﬁhﬁ;s_a;ar;g_(iﬁﬁnakan mudah dipahami S S N i i
"11.] Kesesuaian is?ﬂ:ﬁaﬁdmmeﬁ - N 1]
12| Ketepatan penulisan tandabaca - N
13| Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami T VT
“14.| Kebakuan istilah yang digunakan pada materi o 1 N
15.| Konsisten penggunaan istilah V]

Desain Produk
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Kesesualan desain aplikasi dalam mempresentasikan isi
aplikasi

17.[ Kecocokan layout atau tata letak dengan desain isi

<

.| Tidak ada gangguan yang tidak perlu pada aplikasi, baik

dalam video maupun materinya

19.

Pemilihan jenis dan ukuran huruf (font) mudah dibaca,
baik dalam video maupun materinya

Penggunaan Produk

20.

Kemampuan produk sebagai media belajar

21.

Kemampuan produk sebagai sumber belajar

22,

Kemampuan media dapat menarik perhatian peserta didik
dalam pembelajaran

Kemudahan Penggunaan
23]

Fleksibilitas aplikasi

24,

Kolaborasi warna pada aplikasi

25.
26.]

Keefektifan dan efesiesnsi aplikasi

Kemudahan berjalannya aplikasi di smartphone =i

!

27.

Kecepatan loading aplikasi

Tggg

—(I'nstrumen ini diadopsi dari : Akbar Sa'dun. 2013. Instrumen Perangkat

Pembelajaran. Bandung.PT Remaja)

C. Komentar dan Saran

Sudah bagus

D. Kategori Hasil Penilaian

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskripsi
kan rumus persentase sebagai berikut:

per lenganmengg

Presentase L5ker yank diperoleh o 4

3. skar maksimal

di

Selanjutnya persentase kelayakan yang did

interpsentasikanke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel sebagai

berikut:
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Tabel kriteria kelayakan

No. rl_lerlf Th!gka_t

1. |0%-20% Sangat tidak layak
2. 21%-40% Tidak layak

3. 41%-60% Cukup

4. 61%-80% Layak

5. [81%-100% Sangat layak

(Ernawati, 2017).

E. Kesimpulan
Dengan demikian Multimed ktif berbasis android pada materi

mutasibermuatan berpikir kritis.

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

Ketapang, 18 November 2024

(¢

Amila, S.Pd.
NIP. 198103092005012005
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Lampiran 11

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

wsben tigsk dapst diealt

Lembar Respon Peserta Didik

1. Mohon beri tanda check (+)

pada kolom penilaian sesuai kolom yang diberikan sesuai dengan penilaian terhadap Animal
Tissue-App dengan ketentuan

penilaian sebagai berikut

Nilai 1 = Sangat kurang baik

urang baik
ukup baik
aik
angat baik
2. Berikanlah penilalan anda secara lengkap pada setiap buti kriteria penilaian, kritik atau masukan anda
rhad: imal Tissue-App h: dalam pada kolom saran dan masukan

3. Mintalah penjelasan apabila ada hal-hal yang belum dipahami

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama Lengkap *

Rshmat Daniel Pratama

Kelas *

Sekolah *

MAN 1 KETARANG

1. Animal Tissue-App mudah digunakan *

2. Animel Tissue-App dapat digunakan dimana ssja *

3. Gambar yang dissjlkan sesuai dengan materi *

118



4. Video pembelajaran yang disajikan dalam apiikasi jelas dan mudah dipahami *

OO0 ®O0

5. Saya dapat memahami materi dalam aplikasi ini dengan mudah *

O
Q=2
® =
(o]

6 Tampilan setiap slide Animal Tissue-App memiliki kamposisi gambar dan warna =
yang serasi

O

O
ok
@ 4
O s

7. Teks atau tulisan pada Animal Tissue-App mudah dibaca =

8. Desain pada aplikasi menarik *

O® 00

9. Animai Tissue-App yang dikembangkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu *

>® 0 00
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10. Animal Tissue-App untuk saya tentang materi struktur
dan fungsi jaringan hewan

1. Dengan adanya Anima! Tissue-App dapat membantu saya untuk belajar secara aktif dan mandiri *

12, Dengan adanya Animal Tissue-App yang sangkan dapat saya .
materi

[oR!
Q2
Q3
® 4

Saran dan Kamentar *

Menurut sy aplikasi nya bagus,namun butuh secikit pengeptimalan

18/11724, 34,31 dki
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Lampiran 12

HASIL WAWANCARA GURU

Hasil Wawancara Guru Biologi

A. Identitas
Nama
Instansi

: Amila, S. Pd.

: MAN 1 Ketapang

Hari/Tanggal :Jum’at/ 15 November 2024

B. Lembar Wawancara

121

No. Indikator Pertanyaan awaban

1. Ada berapah kelas XI di |9 Kelas
MAN 1 Ketapang?

2. Berapakah jumlah siswa |Saya mengajar di
perkelas yang ibu ajar? kelas XI C,D, dan E.

Kelas XI C 35 siswa,
Kelas XI D 33 siswa,
dan kelas XI E 34
. N siswa

2. | Mengetahui kurikulum |3. Apakah kurikulum yang | MAN 1 Ketapang
yang diterapkan di sekolah digunakan di sekolah ini? | sudah menerapkan
Apakah sudah menerapkan | kurikulum merdeka

kurikulum merdeka?

4. Sumber belajar apa saja | Sumber belajar
yang sering digunakan | yang sering
dalam mengajar di kelas? digunakan adalah‘

buku paket

5. Apakah sumber belajar | Sumber bejalar |
yang  digunakan dapat | yang selama ini |
mendukung proses | digunakan  dapat
pembelajaran  biologi  di | mendukung, hanya

| kelas? saja belum
| maksimal untuk
mengembangkan |
pengetahuan siswa \
4. | Mengetahui media [6. Media pembelajaran apa | Power point |
pembelajaran yang sering digunakan | merupakan media‘
dalam pembelajaran | pembelajaran yang
biologi? serin digunakan

dalam

pembelajaran

biologi
5. | Tanggapan guru kriteria |7. Menurut ibu, bagaimana | Kriteria media
media pembelajaran yang kriteria media | pembelajaran yang
baik pembelajaran yang baik? baik menurut saya
oo lyaitw: |




1. Membuat siswa

tertarik
2. Siswa mudah
menggunakannya
3. Bisa dijadikan
sebagai sumber
belajar
. Apakah  perserta  didik | Ya, siswa kesulitan
lami litan dalam hami materi

memahami materi struktur
dan fungsi jaringan hewan? |

. Menurut

ibu, mengapa
perserta didik mengalami
kesulitan dalam
mempelajari materi
struktur dan fungsi jaringan
hewan?

| jaringan hewan

struktur dan fungsi

Alasan siswa sulit

memahami materi
struktur dan fungsi |
jaringan hewan |
yaitu:

1. Siswa tidak
melihat langsung

2. Siswa hanya
mengamati dari |
gambar yang ada di
| buku, sehingga

siswa kurang bisa
untuk menentukan
bagian-bagian dari’
struktur dan
jaringan hewan |
secara tepat |
3. Mikroskop di |
laboratorium

banyak yang rusak

sehingga  kurang |
memungkinkan
untuk  melakukan
praktikum ‘
4. Motivasi siswa |
kurang dalam |
mencari sumber
belajar dan
informasi terkait |
materi yang
dipelajari, sehingga
hanya

mengandalkan dari
apa n

122



disampaikan  guru
di kelas
5. Kemauan siswa

untuk bertanya juga
kurang,  sehingga
ketika guru
bertanya  apakah
sudah paham?
Kemudian siswa
menjawab paham,
padahal tingkat

pemahaman siswa
belum sesuai yang

diharapkan
10. Apakah dibutuhkan media | Ya, untuk sekarang
pembelajaran yang |juga  dibutuhkan
membantu untuk | media yang lain
menyampaikan materi | untuk menarik |
struktur dan fungsi jaringan | minat siswa
hewan?
Tanggapan guru tentang [11.M p keterampil. Keterampil, |
keterampilan berpikir berpikir kritis di abad 21 ini | berpikir kritis di
kritis di abad 21 penting? abad 21 ini penting,
saya menerapkan
ini pada pelajaran
biologi sehingga
siswa dapat
memecahkan
masalah dalam
kehidupan sehari-
. hari
Mengetahui tanggapan | 12. Saya mempunyai ide untuk | Diharapkan dengan
guru terhadap media yang membuat media | adanya media
akan dibuat pembelajaran berbasis | pembelajaran
android  pada  materi | berbasis  android |
struktur dan fungsi jaringan | pada materi

hewan bermuatan berpikir
kritis, apakah  kira-kira
media  tersebut  dapat
membantu peserta didik
untuk | materi

struktur dan fungsi
jaringan hewan
dapat  membantu
siswa dalam
materi,

tersebut?

mudah  digunakan,
menarik minat
siswa untuk belajar
biologi dan mencari

informasi  menjadi
meningkat,  serta
menambah

pengetahuan siswa.
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Lampiran 13

HASIL ANGKET KEBUTUHAN SISWA

No

Pertanyaan

Persentase Jawaban

Ya Tidak

Apakah anda menyukai
pelajaran biologi?

81,3% 18,8%

Apakah pelajaran
Biologi menurut anda
sulit?

43,8% 56,3%

Apakah anda menguasai
materi jaringan hewan?

28,1% 71,9%

Apakah anda belajar
secara mandiri di
rumah?

43,8% 56,3%

Apakah anda kesulitan
belajar mandiri di
rumah?

53,1% 46,9%

Apakah anda
mengetahui tentang
aplikasi media
pembelajaran berbasis
android?

43,8% 56,3%

Apakah anda
membutuhkan media
pembelajaran yang
berbasis aplikasi pada
mata pelajaran Biologi?

90,6% 9,4%
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Apakah anda
membutuhkan media
pembelajaran lain selain
yang digunakan guru?

87,5%

12,5%

Apakah anda memiliki
handphone Android?

90,6%

9,4%

10.

Apakah anda mampu
berpikir kritis pada saat
menyelesaikan soal yang
diberikan oleh guru?

68,8%

31,3%

11.

Apakah anda
mengetahui cara
berpikir Kritis saat
pembelajaran biologi?

59,4%

40,6%

12.

Apakah guru pernah
menerapkan
pembelajaran yang
melatih keterampilan
berpikir kritis pada
pembelajaran Biologi?

78,1%

21,9%
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Lampiran 14

HASIL OLAH DATA VALIDASI AHLI MATERI

No . . Aspek Isi Aspek Bahasa
. Nama Ahli Materi 1]2[3]4]5]6]7]1]2[3]4]5]6]7]8
1 | Dwimei Ayudewandari
Pranatami, M.Sc 4 1414141344141 4]14]13]413]4]3:3
Jumlah 4 1414141344144 ]14]13]4[3]4]3:3
Rerata Perbutir 4141414134444 ]14)13141314]3
8/8|8|8|6|8|8|8|8|8|6|8|6|8]|6
% perbutir 0,0]0O|0O0]0O)J]O]O0O]O]0O]J]OJ]OJO]O]O]O
% peraspek 77,14% 73%
Kategori Layak Layak
% rerata keseluruhan
aspek 75,07%
Kategori Layak
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Lampiran 15

HASIL OLAH DATA VALIDASI AHLI MEDIA

Penggunaan Kemudahan
No. Nama Ahli Media Desain Produk Produk Penggunaan
1123 ]| 4 5 6 7 8 19 [10]11 |12
1 | Nisa Rasyida, M.Pd 4 141414 3 3 3 /414344
Jumlah 4141414 3 3 3 41413414
Rerata Perbutir 4141414 3 3 3 4 14131414
% perbutir 8080|8080 ] 60 | 60 | 60 | 80|80 |60]|80]80
% peraspek 80% 60% 76%
Kategori Layak Cukup Layak
% rerata keseluruhan aspek 72%
Kategori Layak
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Lampiran 16

HASIL OLAH DATA RESPON GURU BIOLOGI

. o G i Aspek i Aspek Bahasa Desain Produk | Penggunaan Produk | - Kemudahan Penggunaan
LI2]3]4]5 71819110 BB |809 0] 0|28 5%

Amila, SPd JEIEIEIE LIEIE IR EERE aE

Jumlzh JEIEIEIE LIEIE IR EEEIEIEEERE 414

Rerata Perbutir JEIEIEIE LIEIE IR EERE 3K

"0 perbuti 80180]80) 80 80180 80180180]801 80 (80[ 80| 80 | 80 | &0 | 80 80 | 80

"% peraspek 77,14% 80% 80% 80%

Kategori Layak Layak Layak Layak

Y% rerata keseluruhan aspek 7942%

Kategori Layak
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Lampiran 17

HASIL UJI SKALA KECIL
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9 PD9 4 3 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4
10 |PD10 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4
Jumlah 44 |38 (44 (41 (41 |45 |47 |42 |39 |44 (41 |41
Rerata 44 (38 (44 (41 (41 (45 (47 |42 |39 |44 (41 |41
perbutir
% per butir 88 |76 (88 |82 (82 |90 |94 |84 |78 |88 |82 |82
% per aspek 83,2% 89,3% 82%
Kategori Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
% rerata 84,83%
keseluruhan
aspek
Kategori Sangat Layak
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Lampiran 18

KISI-KISI SOAL

Capaian Materi Indikator Soal Soal Kata Kerja Level
Pembelaj o i 1 x stif
Menganalisis Transpor dan | Diberikan 1. Mira saat melakukan praktibum di laborateribum C4
keterkaitan, Pertukaran Zat | stimulus berupa. | menemukan sebuahijaringan yvang memiliki ciritersusun oleh
Reran antar | pada Manusia | seal cerita dan | sel dan cairan memiliki kemampuan. untul menembus
sistem organ ciri iaringan | dinding pembulub dacah menujn jsringan, dan becfungsi
pada proses tubuh  hewan. | untuk mengangkut bormen. laringan vang memiliki ciri
transpert  dan Siswa  mampn | tersebut terzelens ke dalam -
pertukaran  zak mengapalisis a. Jaringan Epitel
pada tubuh ienis jaringan | b. Jaringan Ikat
manusia, hewan, <. Jaringan Qtet

d. Jaringan Saraf
e. Jaringan Epidermis
Menganalisis Transper dan | Diberikan 2. Ketika upasars bendera Rina merasakan pusing setelah cs
keterkaitan, Pertuliaran Zat | stimulus berupa. | hebsrapa saat Rina pingsan. Dina yang melihat Rina pingsan
ReE3R, antar. | pada Manusia | sealcerita Siswa, | reflelss menangkap tubuh Rina dan menvebakkan tanganpya
sistem organ IDIMPLL terkilic. Berdasarkan. cerita tersebut pada kendisi Dina
pada proses menentukan bagian efektor tubuh mana yang mengalami masalah......-
transport dan efektor dari, a
pertukaran jaringan saraf | @ Qtetdiarea pergelangan tangan
pada wﬁé herdasarkan b. Serabut savaf darireseptor ke sistem saraf pusat
manusia, cerita ;— Ssucabuat saxal dact sistem saxatonsakbin oiqtlensan,
e.
Menganalisis Transpar. dan | Diberikan 3. ; C4
keterkaitan, Pertukaran Zat | stimulus berupa. | (1) Sel berbentuk silinder
Beran antar | pada Manusia | ciriciri jaringan | (2) Realksi terhadap, rangsang sepat
sistem organ okek Siswa | (3) Tersusun atas filamen akiin dan  miesin
pada proses maumpen (+) Berinti bapyak dan terdapat di  tepi sel
transport  dan menielaskan

pertularan zat
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pada tubuh cara keria | Berdasarkan ciri-ciridiatas makajaringan tersebutberfungsi
a. Menggerakkan rangka pada hewan
b. Menggerakkan organ-organ dalam tubuh hewan
c. Menerima dan menghantarkan impuls
d. Menghubungkan jaringan satw dengan vang lainnya,
e. Menyimpan cadangan lemak
Menganalisis Transpey, dan | Dikerikan, 4. Perhatikan skema proses pencernaan protein berikug! C5
keterkaitan, Pertukaran Zat | stimulus berupa,
peran,  antar | padaManusia | reaksi enzimatis. @
W organ pada organ
pada  proses tuhubh, manusia
transport dan Siswa mampw
pertukaran zak mengidentifikasi Pepsin Erepsin
pada tubuh reaksi enzimatis. ]
manusia, pada usus halus. Lambung
tubuh manusia

Berdasarkan skema diatas informasi apa yang diperaleh......
a. Protein di lambung diubah oleh enzim erepsin meniadi

Repion,
b. Protein di lambung diubah oleh enzim lipase menjadi
asam amino
HCl di lambung mengubah protein menjadi asam amino
d. Txipsin di usus halus mengubah pepten, meniadi asam
lemak
€. Erepsin di usus halus mengubah pepton menjadi
asam amino

n
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M Tisi
keterkaitan.
peran, antar.,
sistem,  organ
pada proses
transport dan
pertukaran zak
pada tubuh
manusia,

Transpor, dan

pada Manusia,

Diberikan.
stimulus herupa
percehaan
proses transpet
dan pertukaran
zat pada ginjal
Siswa mampw
menngevaluasi,
hasil yang bepar,
berdasarkan
hasil percabaan.
pada grafik,

5. Dua kelompek. siswa melakukan percebaan yang herbeda
untuk melihat fungsi dari ginjal. 30 menitsehelum percobaan,
sefiap siswa dari satu kelompeok diminta untuk minum 500
mL air sedangkan siswa, dari kelempek lain diminta untuk
minum, 100 mL air. Pada t=0 menit, setiap siswa dari kedua
kelompek diperintahkan, untuk minum, 750 mL air. Setiap
siswa selaniutnya diminta untuk buang air kecil secara
normal, tanpa usaba untuk memanipulasi kecepatan atan
aliran saat buang air kecil, pada waktu vang telah ditentukan.
Laju aliran, saat buang air kecil divkur dengan dengan. alak
ureflawmeter. dan konsenfrasi Cl pada sefiap sampel urine
divkur, Data percobaan ini ditampilkan pada gambar herikus.

300
250
200
150
100 <+— Grup |

e

Urine [Cl-(mM/L)

wn
(=]

Grup 11

(=]
-

0 20 40 60 80

Waktu (menit)

C5
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Menyelidiki Transper, dan | Diberikan 6. Lila memeriksakan dirinya ke dokter dengan. gejala c4
fenomena, Pertukaran Zat | stimulus berupa | kulit pucat. kepala pusing, dan mudah lelah. Setelah
terkait proses| padalManusia | sealcerta Siswa | diperiksa ternvata kadar eritrosit di dalam darahnyva
""‘“5"1 ort dan foaumoi, | kurang dari 4.2 juta sel/ml. Hal tersebut menyebabkan
ila ]zax! kelat kurapgnya asupan nuuisi dan rusaknya sel darah
fmwﬁia pertukaran  zat merah, dokter mengatakan Lila mengalami anemia. Apa
heserta pada tubuh | Yansg harus dilakukan Lila agar sembuh dan mencegah
kelainannya. manusia, ~ dan | @anemia terjadilagi -
a. Lebih banyak melakukan kegiatan sosial
b. Memperbanyak mencari informasi tentang anemia
c. Perbanyak gizi makanan terutama gula
d. Perbanyak konsumsi makanan mengandung zat
besi
e. Perbanyak istirahat tidur siang
Menyelidikd Trxanspor, dan | Diberikan 7. Difusi oksigen dapat teriadi pada alveolus karena c5
fenomana. Pertukaran Zat | stimulus adanya perbedaan tekanan parsial antara udara dan
Ss&k@i.tpro:es pada Manusia. | herupa darah di dalam alveolus
transport dan t
pertukaran zak dan glasan. SEBAB
pada tubuh
manusia, SISWAMAMBRY | Hemoglobin gkan melepaskan ion Hidrogen agar dapat
beserta mengaltkan berikatan dengan oksigen membentuk HBOsdan
helainannyg ?Wff selanjutnya akan berdifusi di dalam alveolus.
ranspo:
oksigen di Pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan keadaan
alveolus sebab akibat di atas adalah....
dengan
transport a. Pernvataan benar, alasan salah

b. Pernyataan salah, alasan benar
c. Pernvataan dan alasan salah
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C4

Qksigen, d. Pernyvataan benar. alasan salah, tetapl keduanya
didalam darah menunjukkan hubungan,
e. Pernyataan benar, alasan benar. dan keduanya
menunjukkan hubungan sebab akibat
Menyelidiki Trxanspar, dan | Diberikan 8. Arteri membawa darah darijantung ke seluruh tubuh,
fenomena, Pertukaran Zat | stimulus sementara vena membawa darah dari organ tubuh
terkaitproses | padaManusia | herupa seal kembali ke jantung. Arteri juga memiliki dinding
transport dan perbedaan pembulub darah lebih tebal dan elastis daripada vena.
W!! s antara, Mengapa Rembuluh darah arteri meiliki dinding yang
arteri dan
hﬁm’@! = vena. Siswa. a.  Arteri mengalirkan darah ke luar davi serambi kiti,
mampu sedangkan vena mengalirkan darah masuk menuju
menjelaskan serambi kanan,
b. Arteri herpangkal pada serambi. sedangkan vena
kerbedaan masuk ke bilik
antaxa. c. Arteri mengalirkan darah yang mengandung O.
pembuluh sedangkan vena mengalirkan darah yang
arteri dan vena mengandung €O,
d. Arterimengalirkan darah dengan tekanan yang
lebih tinggi daripada vena
e. Arteriberpangkal pada hijlik kanan, sedangkan vena
hermuara pada serambi kanan
Menyalidiki Trxapsper, dan | Diberikan 9. Doni menonton bherita ditelevisi pada bulan agustus
fenomena, Pertukaran Zat | stimulus 2024 di provinsi jawa dmur ada 8 sampai 10 anak
terkaltproses | padaManusia | berupa seal menjalani cuci darah setiap barinya dirumah sakit. Doni
fransport d;;‘; ceritakelainan | tidak ingin terkena gagal ginjal Agar terhindar dari
Wpad“! i pada gagal ginjal apa yang harus Doni lakukan.......
mARUSIR dan transpor a. Melakukan glahraga 5 jam setiap hari
zat Siswa. b. Mimwmn air putih 8-10 gelas per hari

c. Lebih produktif daripada hanya tidur

C4
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beserta mampu d. Konsumsi herbagal sumber gizl terutama glukosa,
kelainanoya menentukan | e Tidak pilah pilih makanan

kegiatan yang

dapat

mencegah,

penyakit pada

inial
Menyelidiki Transper, dan | Diberikan 10. Pak Budi sering mengalami dehidrasi, banyak buang c4
fenemena, Pertukaran Zat | stimulus air kecil, kelelghan, dan tubuhnya terasa sangat lemas,
terkaitproses | padaManusia, | berupasoal | serta pandangan kabur. Lalu pak Budi memeriksakan
transport dan cerita. Siswa tesehatannya pada dokter dan disarankan untuk
WHM mampy melakukan pemeriksaan. uji urine. Berdasarkan hasil
beserta kelainan pada | puasa 162 mg/dl Berdasarkan cerita diatas pak Budi
kelainannya ginjal yang menderita penyakit.......

herdasarkan

gejala yang a. Gagal ginjal

L b. Anemia
dijabarkan ¢ Nefriti
d. Diabetes melitus
e. Diabetes insipidus
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Lampiran 19

PERSENTASE PERINDIKATOR VALIDASI AHLI MATERI

No | Deskripsi Indikator | Persentase |

Kategori

Aspek Isi

1.

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

80%

Layak

Kebenaran konsep
materi yang ada dalam
media Animal Tissue-

App

80%

Layak

Materi yang terdapat di
Animal Tissue-App
memiliki cakupan yang
tepat

80%

Layak

Materi yang terdapat di
Animal Tissue-App
disajikan secara
sistematis

80%

Layak

Materi yang terdapat di
Animal Tissue-App
dapat memperjelas
materi

60%

Cukup

Gambar yang terdapat
di Animal Tissue-App
dapat memperjelas
materi

80%

Layak

Tingkat kesulitan yang
terdapat di Animal
Tissue-App sesuai
dengan perkembangan
kognitif peserta didik
SMA/MA kelas XI

80%

Layak

Aspek Bahasa

Bahasa yang digunakan
untuk menguraikan
materi sesuai dengan
PUEBI (Pedoman

80%

Layak
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Umum Ejaan Bahasa)

Bahasa yang digunakan 80% Layak
sesuai dengan tingkat

berpikir peserta didik

Bahasa yang digunakan 80% Layak
mudah dipahami

Kesesuaian istilah yang 60% Cukup
digunakan pada materi

Ketepatan  penulisan 80% Layak
tanda baca

Kalimat yang 60% Cukup
digunakan jelas dan

mudah dipahami

Kebakuan istilah yang 80% Layak
digunakan pada materi

Kosisten penggunaan 60% Cukup

istilah
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Lampiran 20

PERSENTASE PERINDIKATOR VALISADI AHLI MEDIA

berjalannya aplikasi di

No | Deskripsi Indikator | Persentase | Kategori
Aspek Desain Produk
1. Kesesuaian desain 80% Layak
aplikasi dalam
mempresentasikan isi
aplikasi
2. Kecocokan layout atau 80% Layak
tata letak dengan
desain isi
3. Tidak ada gangguan 80% Layak
yang tidak perlu pada
aplikasi, baik dalam
video maupun materi
4. Pemilihan jenis dan 80% Layak
ukuran huruf (font)
mudah dibaca, baik
dalam video maupun
materinya
Aspek Penggunaan Produk
5. Kemampuan  produk 60% Cukup
sebagai media belajar
6. Kemampuan  produk 60% Cukup
sebagai sumber belajar
7. Kemampuan media 60% Cukup
dapat menarik
perhatian peserta didik
dalam pembelajaran
Aspek Kemudahan Penggunaan
8. Fleksibilitas aplikasi 80% Layak
9. Kolaborasi warna pada 80% Layak
aplikasi
10. | Keefektifan dan 60% Cukup
efisiensi aplikasi
11. | Kemudahan 80% Layak
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smartphone

12.

Kecepatan
aplikasi

loading

80%

Layak
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Lampiran 21

PERSENTASE PERINDIKATOR RESPON GURU BIOLOGI

No | Deskripsi Indikator | Persentase |

Kategori

Aspek Isi

1.

Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran

80%

Layak

Kebenaran konsep
materi  yang ada
dalam Animal Tissue-

App

80%

Layak

Materi yang terdapat
Animal Tissue-App
memiliki cakupan yang
tepat

80%

Layak

Materi yang terdapat
di Animal Tissue-App
disajikan secara
sistematis

80%

Layak

Materi yang terdapat
di Animal Tissue-App
dapat memperjelas
materi

80%

Layak

Gambar yang
terdapat di Animal
Tissue-App dapat
memperjelas materi

60%

Cukup

Tingkat kesulitan yang
terdapat di Animal
Tissue-App sesuai
dengan perkembangan
kognitif peserta didik
SMA/MA kelas XI

80%

Layak

Aspek Bahasa

Kemampuan  produk
sebagai media belajar

80%

Layak

Bahasa yang

80%

Layak
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digunakan sesuai
dengan tingkat
berpikir peserta didik

10.

Bahasa yang digunakan 80%
mudah dipahami

Layak

11.

Kesesuaian istilah yang 80%
digunakan pada materi

Layak

12.

Ketepatan  penulisan 80%
tanda baca

Layak

13.

Kalimat yang 80%
digunakan jelas dan
mudah dipahami

Layak

14.

Kebakuan istilah yang 80%
digunakan pada materi

Layak

15.

Konsisten penggunaan 80%
istilah

Layak

Aspek Desain Produk

16.

Kesesuaian desain 80%
aplikasi dalam
mempresentasikan isi
aplikasi

Layak

17.

Kecocokan layout atau 80%
tata letak dengan
desain isi

Layak

18.

Tidak ada gangguan 80%
yang tidak perlu pada
aplikasi, baik dalam
video maupun
materinya

Layak

19.

Pemilihan jenis dan 80%
ukuran huruf (font)
mudah dibaca, baik
dalam video maupun
materinya

Layak

Aspek Penggunaan Produk

20.

Kemampuan  produk 80%
sebagai media belajar

Layak

21.

Kemampuan  produk 80%
sebagai sumber belajar

Layak

142




22. | Kemampuan media 80% Layak
dapat menarik
perhatian peserta didik
dalam pembelajaran

Aspek Kemudahan Penggunaan

23. | Fleksibilitas aplikasi 80% Layak

24. | Kolaborasi warna pada 80% Layak
aplikasi

25. | Keefektifan dan 80% Layak
efesiesnsi aplikasi

26. | Kemudahan 80% Layak
berjalannya aplikasi di
smartphone

27. | Kecepatan loading 80% Layak
aplikasi
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Lampiran 22
SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
£ WALISONGO SEMARANG
“i a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus ITT Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B-1967/Un.10.8/J.8/PP.00.9/03/2023 13 Maret 2023

Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.

Bapak/Tbu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama H Ahsanul Buduri Agustiar
NIM ¥ 1808086015
Judul R P bangan Media Pembelaj Biologi " Plant and Animal Tissue-

App" untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kritis

dan menunjuk Bapak/Tbu:
1. Mirtaati Na'ima, M. Sc. sebagai pembimbing materi

2. Bunga Ihda Norra, M. Pd. sebagai pembimbing metode
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

;/Lis’iyouo, MPd.
NIP.19691016200811008

Tembusan:
. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan

W —
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Lampiran 23

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prof. Dr, H. Hamka Kampus (11 Ngaliyanchmmng‘ 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nl:mmo + B-5450/Un.10.8/1.8/PP.00.9/08/2024 26 Agustus 2024
p-. -

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Nisa Rasyida, M.Pd

2. Dwimei Ayudewandari Pranatami M.Sc
3. Ndzani Latifatur Rofiah M.Pd

UIN Walisongo Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk
skripsi mahasiswa:

Nama : Ahsanul Buduri Agustiar
NIM g 1808086015
Judul 3 P Media Pembelaj Biologi "Animal Tissue-App"

Bermuatan Berpikir Kritis

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.

Demikian surat permot ini kami paik atas perkenan dan kerjasama Bapak/Tbu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekan
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

* /.)‘
. Listyono, M.Pd,
NIP. 1969101620081 1008
Tembusan: e
- Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan

wN -

gy
¢
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Lampiran 24

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI, Prof, Dr, Hamka Km .1 Semarang

Femail: st alisongoacad. Web:Hup:/fst.walisongo.ac.id
WALISONGO

Nomor : B,8443/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2024 Semarang, 11 November 2024

Lamp  : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Sekolah MAN 1 Ketapang

JI. Brigjend. Katamso, Sukaharja, Kec. Delta Pawan,
Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 78813

di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ahsanul Buduri Agustiar

NIM 11808086015

Jurusan : PENDIDIKAN BIOLOGI

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi "Animal Tissue-App" Bermuatan
Berpikir Kritis

Semester : XIll (Tiga Belas)

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 14 November 2024 - 22

November 2024.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

an. Dekan

Tembusan Yth.

12 g 2el$an Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip
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Lampiran 25

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{ / KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KETAPANG
er” MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 KETAPANG

Jalan. Brigjend Katamso No, 170 Sukaharja Telp. (0534) 3036774 Fax. (0534) 3036774 Kode Pos . 78851

¥ E-mail : manketapang(@yahoo.co.id
NSM 131161040001 Terakreditasi “A™ NPSN : 10816413

Nomor : QéGIMa.u_uIPP.oo.s/ﬂ/zozA Ketapang, 20 November 2024
Lamp :-

Hal ian Izin Penelitian
Yth.
di-
KETAPANG

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Menindaklanjuti surat dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Fakultas Sains
dan Teknologi Nomor : B.8443/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2024 Tanggal Semarang, 11
November 2024, tentang Permohonan Izin :

Nama : AHSANUL BUDURI AGUSTIAR

NIM : 1808086015

Jurusan : Pendidikan Biologi

Alamat Penelitian : MADRASAH ALIYAH NEGERI | KETAPANG

Judul Penelitian 2 P bangan Media Pembelajaran Biologi “Animal Tissue-

App " Bermuatan Berpikir Kritis
Maka dengan ini kami memberikan Izin Penelitian yang dilaksanakan di MAN 1 Ketapang.

Demikian surat izin penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ID/I ', S.Pd.IM.Pd
1$57809192005011005
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Lampiran 26

DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Wawancara dengan guru 2. Uji coba media
Biologi  terkait analisis pembelajaran Animal
kebutuhan media dan Tissue-App

materi

12. Dengan adanya Animal Tissue-App yar
dikembangkan dapat memudahkan saya
memahami materi

(@

O 2

O
® 4
O

Saran dan Komentar *

Menurut sy aplikasi nya bagus,namun butuh s
pengoptimalan

3. Mengarahan siswa 4 Angket respon siswa
untuk mengisi angket yang terhadap media

telah dibagikan di google Pembelajaran  Animal
form Tissue-App
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

Nama Lengkap : Ahsanul Buduri Agustiar

Tempat & Tanggal :Ketapang, 6 Maret 2000

Lahir

Alamat Rumah : Jalan. Gatot Subroto, Pondok
Sampit Permai, RT 019/ RW 009,
Kelurahan Sampit, Kecamatan
Delta Pawan, Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat

No. HP : 085346936736

E-Mail : ahsanulagustiar@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK Negeri Pembina (2005-2006)
b. MIN 1 Ketapang (2006-2012)
c. SMPN 3 Ketapang (2012-2015)
d. MAN 1 Ketapang (2015-2018)

Semarang, 24 April 2025

A

Py

Ahsanul Buduri Agustiar

NIM. 1808086015
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